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ABSTRAK

Nama : Thania Sabandiah

NIM : 200204014

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan
Di SMA/MA

Pembimbing : Fera Annisa S.Pd., M.Sc.

Kata Kunci : LKPD, Project Based Learning, Energi Terbarukan

Berdasarkan analisis angket yang dilakukan di SMAN 9 Banda Aceh ditemukan
bahwa materi energi terbarukan dalam kategori materi fisika kelas X tergolong sulit
dipahami oleh peserta didik, hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan
guru fisika, didapatkan bahwa proses pembelajaran hanya berpusat pada guru dan
tidak menggunakan media pembelajaran seperti modul, PPT, LKPD tetapi guru
hanya belajar dari buku cetak saja tanpa adanya praktikum. Proses belajar mengajar
masih berfokus menggunakan LKPD noneksperimen. Tujuan dalam penelitian ini
untuk mendesain, mengetahui kelayakan dan respon peserta didik terhadap Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning pada materi energi terbarukan
di SMA/MA. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D
(Research & Development) yang berlandasan pada model 4D (Four-D Models).
Model 4D memiliki 4 tahapan yang terdiri dari Pendefinisian (Define), Perancangan
(Design), Pengembangan (Develop) dan Penyebaran (Disseminate). Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar validasi dan lembar respon
peserta didik. Validator yang digunakan terdiri dari 2 ahli materi dan 2 ahli media.
Angket respon pengembangan LKPD diberikan kepada 10 peserta didik di SMA
Negeri 9 Banda Aceh. Berdasarkan hasil penilaian ahli materi didapatkan
persentase sebesar 96,61% termasuk dalam kategori sangat layak dan penilaian ahli
media didapatkan hasil persentasenya sebesar 91,07% termasuk dalam kategori
sangat layak. Berdasarkan hasil lembar respon peserta didik terhadap Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Project Based Learning pada materi energi terbarukan di
SMA/MA mendapatkan hasil persentase sebesar 94,54% termasuk dalam kategori
sangat tertarik untuk dipelajari pada proses pembelajaran fisika. Hal ini, dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis Project Based Learning sangat layak dan
praktis digunakan sebagai bahan ajar dalam proses kegiatan pembelajaran fisika di
SMA/MA.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam.
Pembelajaran fisika membahas mengenai gejala alam yang tidak hidup atau materi
dalam ruang lingkup ruang dan waktu.! Pembelajaran fisika bertujuan agar peserta
didik dapat memahami konsep-konsep fisika serta diharapkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik dalam memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari.? Oleh karena itu, pembelajaran fisika harus dipahami
sedemikian rupa sehingga memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam
memecahkan masalah yang dihadapi.

Penggunaan media adalah salah satu strategi dalam meningkatkan
pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan belajar peserta didik adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Lembar Kerja Peserta Didik berfungsi sebagai alat yang memberikan kemudahan

bagi peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran.* LKPD juga dapat

L Yusniati H. Muh. Yusuf, Sejarah Perkembangan Fisika, (Nusa Tenggara Timur: Tangguh
Denara Jaya, 2023), h. 1

2 N.P.M Sukaryaningsih, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Ditinjau Dari Gaya Kognnitif,” Jurnal Penelitian dan
Evaluasi Pendidikan Indonesia, Vol. 13. No. 1, 2023, h. 91

3 Ane Fitriya Ningsih, dkk, “Pengembangan LKPD Berbasis STEM-Project Based Learning
Pada Materi Induksi Elektromagnetik,” E-Jurnal Prosiding Seminar Nasional Fisika, VVol. 11, 2023,
h. 176

4 Dini Febriannisa dan Ardi, “Meta-Analisis Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning (PjBL),” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7. No.2, 2023, h.
14826



membantu mengoptimalkan pemahaman dan mengembangkan keterampilan dasar
peserta didik, sehingga peserta didik dapat lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran berlangsung.

Sebagian LKPD yang digunakan oleh guru biasanya berasal dari penerbit yang
hanya berfokus pada penguasaan sejumlah konsep saja, kurang menekankan
penguasaan kemampuan Kreativitas, kegiatan pembelajaran dalam LKPD kurang
bervariasi karena guru juga hanya mengarahkan untuk mencatat kembali bacaan
yang ada di lembar kerja peserta didik serta dalam pengerjaan soal-soal peserta
didik hanya mengamati gambar pada LKPD lalu menjawab soal-soal yang ada.
Padahal, terlepasnya dari penguasaan konsep akan mengembangkan rasa ingin tahu
peserta didik itu juga sangat penting.

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti pada
tanggal 5 Mei 2023 di SMAN 9 Banda Aceh terhadap peserta didik dan guru fisika,
diperoleh data bahwa materi energi terbarukan dapat dikategorikan materi fisika
kelas X yang tergolong sulit dipahami bagi peserta didik dengan persentase 27,98%
dan menganggap guru kurang kreatif dalam mengajarkan materi energi terbarukan
sehingga mengalami kesulitan dalam memahami materi. Hasil observasi dan
wawancara dengan guru fisika didapatkan bahwa proses pembelajaran hanya
berpusat pada guru dan tidak menggunakan media pembelajaran seperti modul,
PPT, LKPD tetapi guru hanya belajar dari buku cetak saja tanpa adanya praktikum
dan proses belajar masih berfokus menggunakan LKPD noneksperimen. Oleh
karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membantu peserta

didik dalam belajar dan memperoleh pengetahuan yang dapat meningkatkan



kreativitas peserta didik. Salah satu model yang relevan untuk diimplementasikan
adalah Project Based Learning atau dikenal sebagai Pembelajaran Berbasis Proyek.

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan
strategi proyek, di mana peserta didik terlibat dalam kegiatan proyek sebagai alat
pembelajaran untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam
praktiknya, model pembelajaran berbasis proyek mengajarkan peserta didik untuk
menguasai keterampilan proses dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, penilaian yang
dilakukan tidak terpaku pada ranah kognitif tetapi juga mengukur keterampilan
peserta didik.> Dengan adanya pembelajaran proyek ini, guru dapat menilai aspek
yang berbeda dari setiap proyek yang dilakukan peserta didik dan juga memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk memahami materi yang tidak mereka kuasai.
Selain itu juga pembelajaran proyek ini dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan keterampilan dan kreativitas dalam melakukan pembelajaran proyek
yang didapatkan secara mandiri.

Selanjutnya ada peneliti yang melakukan kajian mengenai Project Based
Learning, seperti yang dilakukan oleh Susilawati, dkk., menyimpulkan bahwa
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning Pada Materi Alat

Optik dianggap valid dan praktis sebagai media pembelajaran.® Sementara itu,

5 Sabaryati, I., dkk, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar Di
Sekolah Menengah Dan Perguruan Tinggi: Meta Analisis”, Jurnal Kajian Inovasi Dan Aplikasi
Pendidikan Fisika, Vol. 7. No. 1, 2022, h. 189-193

® Susilawati, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis
Project Based Learning (PjBL) Pada Materi Alat Optik”, Jurnal Al’ilmi, Vol. 9. No. 1, 2020. h. 44-
50



Mohammad Zaky Tatsar, dkk., menemukan bahwa penerapan model Project Based
Learning memiliki efek positif terhadap kemampuan kreativitas peserta didik dalam
mempelajari materi sumber energi.” Penelitian oleh Maria Fransiska Tunga, dkk.,
menunjukkan bahwa analisis penilaian kelayakan E-LKPD mendapatkan
persentase rata-rata keseluruhan sebesar 87% termasuk kategori “Sangat Baik”.
Hasil analisis respon peserta didik terhadap E-LKPD fisika juga menunjukkan
persentase rata-rata keseluruhan sebesar 80% termasuk kategori “Baik.”®

Dari pemaparan diatas, terlihat bahwa dengan pengembangan media
pembelajaran seperti lembar kerja peserta didik dapat berpotensi meningkatkan
motivasi dan Kkreativitas peserta didik dalam pembelajaran fisika. Media tersebut
memberikan penjelasan konsep yang jelas serta contoh nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning

Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana desain Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based

Learning?

" Mohammad Zaky Tatsar, dkk, “Analisis Kemampuan Kreativitas Siswa Berbasis Proyek
Berbantuan Model Pembelajaran Project Based Learning pada Kurikulum Merdeka”, Jurnal
Pembelajaran IPA dan Aplikasinya, Vol. 3, No. 1, 2023, h. 23-35

8 Maria Fransiska Tunga, dkk, “Pengembangan E-LKPD Fisika dengan Model Project
Based Learning pada Materi Rangkaian Listrik Arus Searah untuk Peserta Didik Kelas XI1 di SMA
Negeri 1 Sedayu”, Jurnal limiah Pendidikan Fisika, Vol. 8, No. 1, 2021, h. 295



2. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based
Learning pada materi energi terbarukan?
3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik berbasis

Project Based Learning pada materi energi terbarukan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mendesain Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning
pada materi energi terbarukan.
2. Untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project
Based Learning pada materi energi terbarukan.
3. Untuk megetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

berbasis Project Based Learning pada materi energi terbarukan.

D. Manfaat Penelitian
Berikut beberapa manfaat yang diharapkan setelah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini adalah dapat menjadi landasan
dan pemanfaatan media pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis

Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti, yaitu mendapatkan pengalaman, wawasan baru mengenai
pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning dan untuk dapat
mempersiapkan diri sebagai calon guru masa yang akan datang.

b. Bagi Guru, yaitu dapat memberikan bahan masukan dan memanfaatkan LKPD
berbasis Project Based Learning dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Peserta Didik, yaitu dapat meningkatkan pemahaman konsep yang
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari pada materi energi terbarukan dengan

memanfaatkan kegiatan membuat proyek berbasis Project Based Learning.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam penegasan istilah, maka definisi tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran yang berisi
tugas peserta didik sesuai dengan capaian pembelajaran sehingga dapat membantu
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Model Pembelajaran berbasis Project Based Learning

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
memberikan tantangan bagi peserta didik dalam memecahkan masalah sehingga
menghasilkan sebuah produk.

2. Energi Terbarukan
Energi Terbarukan adalah salah satu materi fisika untuk tingkat SMA/MA di

kelas X. Energi terbarukan merupakan energi yang berasal dari sumber alam seperti



matahari, angin, air, panas bumi yang tidak akan habis dan tidak meyebabkan

kerusakan pada lingkungan.®

% Ega Marita Delima, “Pengembangan Alat Peraga Energi Terbarukan Berbasis Solar Cell
Pada Pembelajaran IPA”, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 13. No.2, 2023, h. 284



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sebuah sarana pembelajaran
yang dikerjakan oleh peserta didik. Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembar
kegiatan proses pembelajaran untuk menemukan konsep IPA baik itu melalui teori,
demonstrasi, maupun penyelidikan yang disertai dengan petunjuk dan prosedur
kerja yang jelas.’® Lembar Kerja Peserta Didik berisi ringkasan, petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus diselesaikan oleh peserta didik yang
mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai sehingga dapat mengarahkan peserta
didik dalam melakukan praktikum.t

Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik mampu membuat pembelajaran
menjadi lebih efektif dibandingkan dengan proses pembelajaran biasa karena
dengan adanya penggunaan LKPD ini mampu menjadikan peserta didik lebih
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui berbagai tugas yang tersedia

dalam LKPD.!? Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan

10 Rahmawati Hadju, “Pengembangan LKPD Kearifan Lokal Berbantuan Aplikasi Flipping
Book Pada Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi Di SMP,” Jurnal Pendidikan dan IImu Fisika,
Vol. 9. No. 2, 2023, h. 306

11 Maria Gracyiela P simarmata, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Pendekatan Saintifik Berbantuan Laboratorium Virtual Amrita Olabs Pada Materi
Elastisitas”, Jurnal Inovatif Pembelajaran Fisika, Vol. 11. No.2, 2023, h. 34

12 Haifaturrahmah, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis STEAM untuk
Peserta Didik Sekolah Dasar,” Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan Di Bidang
Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran, Vol. 6. No. 2, 2020, h. 310



bahwa Lembar Kerja Peserta Didik adalah media pembelajaran yang ditujukan
kepada peserta didik dalam memahami konsep materi yang diajarkan oleh guru
sehingga peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran.
2. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

Berikut adalah langkah-langkah penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik: 13
a. Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum digunakan untuk menentukan materi mana yang
memerlukan bahan ajar berupa LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan materi,
tahap-tahap analisis dilakukan dengan melihat materi topik, pengalaman belajar,
materi yang akan disampaikan dan mencermati kompetensi yang dimiliki peserta
didik.
b. Penyusunan Peta Konsep Kebutuhan LKPD

Penyusunan peta kebutuhan LKPD sangat penting untuk mengetahui berapa
banyak LKPD yang harus ditulis dan melihat konsekuensinya. Pembuatan peta
kebutuhan ini diperlukan untuk menetapkan prioritas penulisan. Tahapan ini
biasanya dimulai dengan analisis kurikulum dan analisis sumber belajar.
c. Menentukan Judul LKPD

Dalam menentukan judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), faktor-faktor
yang dipertimbsngkan meliputi kompetensi dasar, materi pokok dan pengalaman

belajar yang tercantum dalam kurikulum.

13 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), h. 212-214



d. Penulisan LKPD
Penulisan LKPD dapat dilakukan dapat dilakukan melalui beberapa tahapan

sebagai berikut:

1) Merumuskan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai dengan tepat

2) Menentukan instrumen penilaian, yaitu tes kognitif, lembar observasi
psikomotorik, dan lembar observasi afektif

3) Menyusun materi dan menyesuaikan dengan bahan yang akan diajarkan

4) Mengatur struktur LKPD terdiri dari judul, SK-KD, tujuan pembelajaran, materi
ajar, langkah kerja, data hasil pengamatan, serta tugas yang harus dikerjakan

peserta didik.

Dalam Penyusunan LKPD, langkah-langkah yang perlu diperhatikan adalah
sebagai berikut:1*

1) Mengumpulkan informasi materi yang akan dipelajari peserta didik terdiri dari
karakteristik peserta didik serta kurikulum dan standar pembelajaran yang
berlaku.

2) Penyusunan LKPD yang ingin dicapai termasuk komponen-komponen yang
akan ada dalam LKPD serta strategi dan model pembelajaran yang akan
digunakan.

3) Mengembangkan pembuatan LKPD dalam bentuk awal berdasarkan rencana

yang telah disusun.

14 Gamar Al-Haddar, Strategi dan Perencanaan Pembelajaran Di SD/MI, (Padang: Get Press
Indonesia, 2023), h. 122-123



4) Menguji coba LKPD untuk melihat tanggapan dan mendeteksi kelemahan dan
memperoleh umpan balik dari guru dan peserta didik.

5) Melakukan revisi LKPD.

6) Menyampaikan laporan pengembangan LKPD.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa dalam
penyusunan LKPD perlu memperhatikan poin-poin penting dan mengikuti urutan
langkah-langkah penyusunan LKPD agar tercapainya LKPD yang efektif dalam
mendukung proses pembelajaran.

3. Unsur-Unsur Lembar Kerja Peserta Didik

Berikut adalah unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik:®
a. Judul
b. Petunjuk Belajar
c. Kompetensi Dasar atau materi pokok
d. Informasi Pendukung
e. Tugas-tugas atau langkah kerja
f.  Penilaian
4. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik

Berikut adalah beberapa manfaat dari penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
dalam proses pembelajaran: ¢

a. Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran.

15 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Penerbit
Diva Press, 2014), h. 273

16 Ahmad Tanaka, dkk, Perencaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Selat Media, 2023), h. 35-
36



b. Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar.

c. Memberikan catatan kepada peserta didik tentang materi yang akan dipelajari
selama kegiatan belajar mengajar.

d. Membantu peserta didik memperluas informasi tentang konsep yang dipelajari
melalui kegiatan belajar secara sistematis.

e. Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan
proses.

f.  Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep yang dipelajari.
Berdasarkan manfaat-manfaat lembar kerja peserta didik diatas dapat

disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik adalah sebuah media yang tidak

hanya membantu dalam memahami materi, tetapi juga melatih peserta didik

menjadi lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran.

5. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
Berikut adalah beberapa tujuan penyusunan LKPD adalah sebagai berikut:!’

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan.

b. Melatih kemandirian belajar peserta didik.

c. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap
materi yang diberikan.

d. Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik.
Berdasarkan tujuan-tujuan penyusunan lembar kerja peserta didik diatas dapat

disimpulkan bahwa tujuan media LKPD dapat membantu guru dalam menjelaskan

17 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Penerbit
DIVA Press, 2011), h. 207



konsep materi yang sulit disampaikan secara lisan dan meningkatkan penguasaan
peserta didik terhadap materi yang diberikan.

6. Faktor Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

o Kegiatan sesuai dengan KD/ ¢ Kegiatan-kegiatan
indikator pembelajaran terperinci,

o Kegiatan variatif Isi Struktur sistematis: dari
sesuai karakter mudah ke sulit

peserta didik

NS ]
)/ ’
o Menarik, tidak o Mudah dipahami

membosankan Tampilan Bahasa peserta didik:
efektif, baku

| —

Gambar 2.1 Kriteria LKPD yang baik*®

Faktor yang perlu diperhatikan dalam pembuatan LKPD ada 3 yaitu sebagai
berikut:1°
1) Dari Segi penyajian, yaitu:
a. Judul LKPD sesuai dengan materinya.
b. Materi sesuai dengan perkembangan peserta didik.
c. Materi disajikan secara sistematis dan logis.
d. Materi disajikan secara sederhana dan jelas.

e. Menunjang keterlibatan serta kemauan peserta didik untuk aktif.

18 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h. 37

19 Poppy Kamilia Devi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2010),
h. 37



2) Dari segi tampilan, yaitu:

a. Penyajian sederhana, jelas, dan mudah dipahami.

b. Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya.

c. Tata letak, gambar, tabel, dan pertanyaan harus tepat.

d. Judul, keterangan, dan instruksi harus jelas.

e. Mengembangkan minat dan mengajak peserta didik untuk berpikir

3) Dari segi materi, yaitu:

a. LKPD sangat bergantung pada KD yang akan dicapai.

b. Materi dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang
lingkup substansi yang akan dipelajari.

c. Materi diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, dan interenet.

Dalam penyusunan LKPD harus memenuhi persyaratan, yang meliputi:?°

1) Syarat Didaktik

Syarat Didaktik adalah syarat yang mengatur mengenai penggunaan LKPD yang
bersifat universal yang digunakan seluruh peserta didik. LKPD ini diharapkan dapat
mengutamakan pada pengembangan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estetika, serta mengajak peserta didik untuk aktif dalam proses
pembelajaran.
2) Syarat Konstruksi

Syarat Konstruksi adalah syarat yang berhubungan dengan penggunaan bahasa,

susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan LKPD.

20 Artina Diniaty dan Sri Atun, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Industri
Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan Untuk SMK,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol. 1. No.
1, 2015, h. 50.



3) Syarat Teknis

Syarat Teknis adalah syarat yang menekankan pada penyajian LKPD yang
meliputi tulisan, gambar dan penampilan.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa faktor
dalam pembuatan LKPD terbagi menjadi tiga yaitu dari penyajian, tampilan dan
materi yang harus memenuhi persyaratan sehingga memperoleh LKPD dengan
kriteria yang baik.

7. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berikut beberapa kelebihan dari LKPD, yaitu sebagai berikut:?:

a. Meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik melalui tahapan
perencanaan, pemantauan dan evaluasi.

b. Mengandung pesan moral yang dapat disampaikan kepada peserta didik.

c. Materi-materi yang disajikan dalam LKPD saling berkaitan, sehingga
mendorong peserta didik menjadi lebih aktif.

d. Desain LKPD yang menarik dengan penggunaan warna dan ada gambar.

e. Lebih hemat secara ekonomis dibandingkan media pembelajaran lainnya.

Sementara itu, kekurangan dari LKPD mencakup:

g. Tidak dapat menampilkan ilustrasi gerak

h. Memerlukan biaya tambahan jika menampilkan ilustrasi, gambar atau vidio
warna —warni.
Berdasarkan kelebihan dan kekurangan dari LKPD diatas dapat disimpulkan

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik merupakan media pembelajaran yang efektif

21 Ade Sukma Kurnia, dkk, “Lembar Kerja Siswa Berbasis Masalah Kontekstual dan
Kemampuan Metakognisi,” Jurnal Seminar dan Pembelajaran (SEMDIKJAR 4), 2021, h. 392



untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, namun perlu diterapkan

dengan baik agar tidak menghambat kreativitas peserta didik.

B. Project Based Learning (PjBL)
1. Pengertian Project Based Learning (PjBL)

Project Based Learning (PjBL) adalah proses pembelajaran yang secara
langsung melibatkan peserta didik untuk menghasilkan suatu proyek.? Model
pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman peserta didik dalam
berkreativitas secara nyata.® Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian,
interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil
pembelajaran.?* Dengan demikian, PjBL mampu mendorong peserta didik untuk
aktif dalam memecahkan masalah dengan menerapkan pengetahuan dalam konteks
nyata.

Berdasarkan pengertian Project Based Learning yang diatas dapat disimpulkan
bahwa Project Based Learning adalah salah satu metode pembelajaran yang efektif.
Metode ini memudahkan peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dengan memungkinkan peserta didik untuk menentukan konsep-

konsep pembelajaran melalui pengalaman langsung dalam menghasilkan proyek.

22 Ellyana llsan Eka Putri, Model Pembelajaran Cooperative Project Based Learning Dalam
Menurunkan Demotivasi, (Banyuwangi: LPPM lbrahimy Genteng Banyuwangi, 2023), h. 17

2 Sihono Setyo Budi, “Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Untuk
Meningkatkan Prestasi dan Kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Keterampilan Di Kelas
X IPA 2,” Jurnal Inovasi Penelitian Tindakan Kelas dan Sekolah, Vol. 3. No. 3, 2023, h. 213

24 |bnu Mahtumi, Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), (Jawa Timur:
Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), h. 28



2. Langkah-Langkah Project Based Learning (PjBL)

Pertanyaan Mendesain Menyusun Jadwal
Mendasar = Perencanaan Produk = Pembuatan Produk
{
Evaluasi & Menguji Produk & Monitoring
Produk

Gambar 2.2 Diagram Sintaks Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) memiliki
beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 2°
a. Pertanyaan mendasar

Tahapan ini dimulai dengan topik dan pertanyaan dasar yang diajukan oleh
guru untuk diselesaikan oleh peserta didik terkait materi yang diajarkan.
b. Mendesain perencanaan produk

Selanjutnya, peserta didik diminta untuk merancang perencanaan produk atau
proyek yang harus dihasilkan.
c. Menyusun jadwal pembuatan

Tahap ini, dipastikan juga peserta didik mengetahui jadwal pembuatan proyek

yang harus diikuti hingga tahap pengumpulan tugas.

25 Nyoman Ayu Putri Lestari, dkk, Model-Model Pembelajaran Untuk Kurikulum Merdeka
di Era Society 5.0, (Bandung: Anggota: Penerbit Nilacarl, 2023), h 27-28



d. Memonitor keaktifan dan perkembangan proyek

Pada tahapan ini, dipastikan peserta didik bekerja secara aktif dan kolaboratif
dalam kelompok, sementara guru memantau dan memberikan bimbingan jika
diperlukan.

e. Menguji hasil

Tahapan ini terjadinya diskusi tentang prototipe proyek dan melihat
keterlibatan peserta didik untuk mengukur pencapaian standar dari peserta didik.
f.  Evaluasi pengalaman belajar

Tahapan ini diakhiri pemaparan proyek yang dilakukan termasuk hasil dari
proyek yang dibimbing oleh guru.

Berdasarkan tahapan Project Based Learning diatas dapat disimpulkan bahwa
tahapan-tahapan Project Based Learning yaitu (1) Pertanyaan Mendasar, (2)
Mendesain perencanaan produk, (3) Menyusun jadwal pembuatan, (4) Memonitor
keaktifan dan perkembangan proyek, (5) Menguji hasil, (6) Evaluasi pengalaman
belajar. Tahapan ini mampu memberikan pengalaman kepada peserta didik yang
memadukan pengetahuan, keterampilan dalam memecahkan masalah dan
mendorong peserta didik untuk menjadi mandiri dan kreatif.

3. Karakteristik Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) memiliki
beberapa karakteristik, yaitu sebagai berikut: 2°
a Penyelesaian tugas dilakukan secara mandiri dimulai dari tahapan

perencanaan, penyusunan, hingga pemaparan produk,

% Abdur Rahman, Project Based Learning sebagai upaya meningkatkan hasil belajar dan
ketrampilan proses sains peserta didik, (Pekalongan: Penerbit NEM, 2022), h 10



b  Peserta didik bertanggung jawab penuh terhadap proyek yang akan dihasilkan,
¢ Proyek melibatkan peran teman sebaya, guru, orang tua, bahkan masyarakat,
d Melatih kemampuan berpikir kreatif,

e Situasi kelas sangat toleran dengan kekurangan dan perkembangan gagasan.
Berdasarkan karakteristik Project Based Learning diatas dapat disimpulkan

bahwa model ini mampu memungkinkan terciptanya lingkungan pembelajaran

yang dinamis dan inklusif. Hal ini membantu peserta didik untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap materi pembelajaran, serta
memupuk sikap tanggung jawab, kolaborasi, dan kreativitas yang positif.

4. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning (PjBL)

Kelebihan dari model pembelajaran Project Based Learning PjBL, meliputi: 2’

a. Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan permasalahan.

b. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi.

c. Mendorong peserta didik melakukan tindakan yang bermakna, memotivasi
peserta didik untuk belajar dan meningkatkan kemampuannya, karena merasa
diakui.

d. Membuat peserta didik lebih aktif dan percaya diri karena dapat menyelesaikan
permasalahan yang sulit.

e. Memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh melalui keterlibatan peserta
didik secara kompleks dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

f.  Membantu peserta didik menjadi terampil dalam menggunakan sumber

referensi.

27 pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela, dkk, Model-Model Pembelajaran, (Banten: Sada
Kurnia Pustaka, 2022), h. 49



Melatih peserta didik menjadi terampil dalam mengorganisasikan proyek,
mengaelola waktu, dan menggunakan perlengkapan alat dan bahan dan
sumber-sumber yang sesuai dengan pengalaman mereka agar dapat
menyelesaikan proyek yang diberikan.

Mengajarkan melatih peserta didik untuk memilih dan menerapkan informasi
dalam memecahkan masalah dunia nyata.

Membuat guru lebih dekat dengan peserta didik dalam proses kerja sama
Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan karena adanya
kolaboratif guru dan peserta didik berkolaborasi dalam menyelesaikan proyek

yang diberikan.

Sementara itu, kekurangan dari PjBL meliputi:?

a

b

Memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas.

Memerlukan biaya yang lebih besar untuk menyelesaikan produk.
Memerlukan beragam media dan sumber belajar.

Adanya kekhawatiran peserta didik terkait pemahaman topik tertentu.
Kemungkinan adanya peserta didik yang kurang aktif dalam kelompok.
Kesulitan bagi peserta didik yang memiliki keterbatasan dalam eksperimen dan
pengumpulan informasi.

Beberapa guru mungkin merasa lebih nyaman dengan model pembelajaran
tradisional.

Dari kelebihan dan kekurangan Project Based Learning diatas, dapat

disimpulkan bahwa Project Based Learning memberikan pembelajaran yang

28 Arif Widiyatmoko, Teori Pembelajaran IPA, (Jawa Tengah: Penerbit NEM, 2023), h. 98



berorientasi pada konteks praktis, di mana peserta didik terlibat dalam memecahkan
masalah dunia nyata melalui proyek-proyek yang relevan. Namun, penerapannya
memerlukan perhatian dan dukungan yang tepat dari semua pihak terkait, termasuk
guru, siswa, dan lingkungan pembelajaran. Dengan dukungan yang tepat, PjBL
dapat menjadi metode pembelajaran yang sangat efektif dan memuaskan bagi

semua pihak yang terlibat.

C. Energi Terbarukan
a. Sumber Energi Terbarukan
Sumber energi terbarukan (renewable) merupakan sumber energi dari alam yang
bisa segera pulih kembali atau berlimpah di alam dan tidak akan habis dalam jangka
panjang. 2° Selain itu juga sumber energi terbarukan dapat mengganti sumber energi
fosil. Walaupun memerlukan biaya awal yang besar untuk pembangunan, tetapi
dalam jangka panjang biaya energi terbarukan relatif lebih murah jika dibandingkan
dengan energi konvensional. Adapun jenis-jenis sumber energi terbarukan yang
berpotensi di Indonesia antara lain sebagai berikut:°
1) Matahari
Matahari merupakan sumber energi terbesar dalam kehidupan manusia. Energi
matahari berasal dari proses reaksi fusi nuklir sehingga dapat menghasilkan panas
sampai dengan suhu 15.000.000°C pada inti matahari. Umumnya pemanfaatan

energi matahari dapat melalui dua cara, yaitu sel surya dan termal surya. Sel surya

29 Khairizar Sapwan, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam Kurikulum Merdeka Fase E (Kelas X),
(Surabaya: Masmedia,2023), h 167-187

30 Ni Ketut Lasmi, IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2021),
h 95-99



atau atau fotovoltaik merupakan suatu perangkat berbahan semikonduktor yang
terdiri atas rangkaian diode tipe P dan N. Perangkat tersebut dapat mengubah secara
langsung energi matahari menjadi energi listrik. Sementara itu, termal surya
dimanfaatkan sebagai pemanas air. Selain itu, energi matahari juga digunakan oleh

tumbuhan untuk peristiwa fotosintesis.

Gambar 2.3 Pembangkit Listrik Tenaga Surya
(Sumber: https://atonergi.com/solusi-energi-terbarukan-plts-darat)

Dalam penggunaanya, energi matahari tidak menghasilkan emisi yang
berbahaya bagi kehidupan manusia maupun lingkungan. Namun, untuk Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS) membutuhkan tempat yang sangat luas. Saat ini,
PLTS yang terdapat di Indonesia antara lain PLTS Karangasem di Bali, PLTS Nule,
PLTS Rajiua dan PLTS Solor di Barat Nus tenggara Timur.

2) Angin

Angin adalah salah satu unsur yang memengaruhi cuaca dan iklim. Salah satu

penyebab terjadinyan angin adalah karena adanya perbedaan radiasi matahari. Hal

tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan suhu udara dan perbedaan tekanan



sehingga menimbulkan gerakan udara (angin). Angin bergerak dari daerah yang
memiliki tekanan udara tinggi ke daerah dengan tekanan udara rendah.

Dalam proses konversi energi angin menjadi energi listrik, aliran angin
dimanfaatkan sebagai penggerak baling-baling (rotor) yang telah dihubungkan
dengan generator. Selanjutnya, rotor yang bergerak menyebabkan generator juga
bergerak sehingga menghasilkan energi listrik. Besar energi listrik yang dihasilkan
oleh generator tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kecepatan

angin, diameter rotor, dan jenis generator yang digunakan.

Gambar 2.4 Pembangit Listrik Tenaga Bayu
(Sumber: https://atonergi.com/potensi-energi-angin-sebagai-energi-bersih)

Dengan ketersediaannya di alam yang tidak terbatas dan ramah lingkungan,
sumber energi angin dapat dimanfaatkan sebagai pengganti sumber energi bahan
bakar fosil. Di Indonesia, terdapat wilayah yang berpotensi menghasilkan energi
listrik yang bersumber dari angin lebih dari 100 MW, yaitu wilayah Sidrap dan
Jeneponto di Sulawesi Selatan. Namun, saat ini Pembangkit Listrik Tenaga Bayu
(PLTB) di wilayah tersebut baru menghasilkan energi listrik dengan kapasitas

sekitar 72-75 MW. Selain itu, PLTB di Indonesia juga terdapat di Sukabumi, Garut,



Pandeglang dan Lombok. Untuk daerah pesisir, angin tidak hanya dimanfaatkan
sebagai penghasil energi listrik, tetapi juga sebagai penggerak pompa air.
3) Air

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang jumlahnya tidak terbatas.
Hal itu disebabkan air mengalami siklus hidrologi. Siklus hidrologi adalah proses
yang berlangsung secara terus menerus, dimana air yang berada di bumi akan
kembali lagi ke bumi. Oleh karena itu, air dapat digunakan sebagai eneergi alternatif
pengganti energi bahan bakar fosil. Berdasarkan data Kementerian Energi dan
Sumber Daya Mineral (ESDM), Indonesia memiliki potensi energi listrik yang

dihasilkan dari Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) sebesar 75.000 MW.

Gambar 2.5 Pembangkit Listrik Tenaga Air
(Sumber: https://atonergi.com/bagaimana-teknologi-energi-air-bekerja)

Adapun komponen utama dari PLTA di antaranya dam, turbin, dan generator.
Dam berfungsi sebagai penampung air dalam jumlah yang cukup besar. Turbin
merupakan komponen yang berfungsi mengubah energi potensial dari air yang
berada di dam, menjadi energi mekanik yang dapat menggerakkan turbin.

Selanjutnya, generator berperan dalam konversi energi mekanik yang dihasilkan



oleh turbin menjadi energi listrik. Prinsip kerja yang terjadi di generator memenuhi
hukum Faraday.

Besar energi listrik yang dihasilkan PLTA dipengaruhi oleh kapasitas aliran air
dan ketinggian air. Semakin besar kapasitas aliran ataupun ketinggian dari air,
semakin besar energi air yang bisa dikonversi menjadi energi listrik. Sementara itu,
berdasarkan daya listrik yang dihasilkan, PLTA dapat dibedakan menjadi empat
jenis, yaitu pico hydro menghasilkan daya listrik sebesar 5 kW, micro hydro
menghasilkan daya listrik diatas 100 kW atau lebih kecil dari 1 MW, mini hydro
menghasilkan daya listrik di atas 100 kW, dan large hydro berupa bendungan atau
dam yang menghasilkan daya listrik kurang dari 100 MW. Dari keempat jenis
PLTA tersebut, pembangkit jenis micro hydro menjadi energi alternatif yang telah
diterapkan di wilayah terpencil di Indonesia. Hal itu disebabkan karena sistem
pembangkit dalam skala mikro dapat dipasang di sungai sehingga tidak
membutuhkan dam yang besar.

Pada tahun 2005, energi air menghasilkan 16,6% total listrik dunia dan 70%
dari seluruh energi terbarukan. Biaya listrik energi air relatif murah sehingga dapat
dijadikan sebagai sumber energi yang kompetitif untuk energi terbarukan. PLTA
yang sudah ada di Indonesia, antara lain PLTA Singkarak di Sumatra Barat, PLTA
Gajah Mungkur di Jawa Tengah, PLTA Karangkates di Jawa Timur, PLTA Riam
Kanan di Kalimantan Selatan, PLTA Larona di Sulawesi Selatan, dan PLTA

Jatiluhur di Jawa Barat.



4) Panas Bumi

Geotermal atau panas bumi merupakan sumber energi yang terdiri atas air dan
secara terus-menurus mengalami siklus hidrologi serta termal yang secara kontinu
dihasilkan dari bagian dalam Bumi. Hal tersebut yang membuat panas bumi
termasuk sumber energi alternatif yang bisa dikembangkan untuk mengatasi
kebutuhan energi manusia yang terus bertambah. Sementara itu, ketersediaan energi
bahan bakar fosil semakin menipis.

Sistem panas bumi di Indonesia terjadi karena adanya tiga lempengan yang
saling berinteraksi, yaitu lempeng Pasifik, lempeng Indo-Australia, dan lempeng
Eurasia. Tumbukan yang terjadi antara lempeng Indo-Australia di selatan dan
lempeng Eurasia di utara menghasilkan zona lempeng tektonik pada kedalaman
160-210 km di bawah Pulau Jawa dan Nusa Tenggara serta pada kedalaman 100
km di bawah Pulau Sumatra. Selain itu, sekitar 40% cadangan energi panas bumi
dunia terletak di bawah tanah Indonesia, Indonesia juga berada di lingkaran api
(ring of fire), yaitu daerah yang sering terjadi gempa bumi dan letusan gunung
berapi. Hal tersebut yang menjadikan Indonesia memiliki potensi besar untuk

mengembangkan energi terbarukan yang bersumber dari panas bumi.



Gambar 2.6 Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi

(Sumber: https://atonergi.com/bagaimana-teknologi-energi-geothermal-bekerja)

Pada dasarnya, prinsip kerja Pembangkit Listrik Tenaga Panas bumi (PLTP)
adalah uap yang keluar dari pengeboran air. Air tersebut dialirkan melalui pipa
untuk menggerakkan turbin yang sudah dihubungkan dengan generator.
Selanjutnya dari generator, energi panas bumi dikonversi menjadi energi listrik.
Berdasarkan data Kementerian ESDM pada bulan Desember 2019, potensi panas
bumi yang dimiliki Indonesia sekitar 23,9 GW. Namun, potensi panas bumi baru
digunakan sekitar 8,9%. Saat ini, PLTP yang dimiliki Indonesia, antara lain PLTP
Sibayak di Sumatra Utara, PLTP Salak di Jawa Barat, PLTP Dieng di Jawa Tengah,
dan PLTP Lahendong di Sulawesi Utara.
5) Bioenergi

Bioenergi adalah sumber energi terbarukan yang berasal dari bahan baku
organik. Secara umum, bioenergi menghasilkan tiga jenis sumber energi, yaitu
biomassa, biofuel, dan biogas. Salah satu bentuk bioenergi yang terus
dikembangkan adalah biofuel, yang merupakan sumber energi yang dihasilkan dari

biomassa. Biofuel dapat dihasilkan secara langsung dari tanaman atau secara tidak



langsung dari limbah industri atau pertanian. Ada tiga cara untuk memproduksi

biofuel, yaitu sebagai berikut:

a) Pembakaran limbah organik kering, seperti buangan & rumah tangga, limbah
industri, dan pertanian.

b) Fermentasi limbah basah, seperti kotoran hewan tanpa oksigen untuk
menghasilkan biogas. Ataupun fermentasi tebu atau jagung untuk menghasilkan
alkohol dan ester yang memiliki kandungan gula yang tinggi.

c) Tanaman yang memiliki kandungan minyak nabati tinggi, seperti jarak,

ganggang, dan kelapa sawit.

Gambar 2.7 Energi Biomassa
(Sumber: https://atonergi.com/mengenal-lebih-dekat-energi-biomassa)

Sementara itu, biogas berasal dari berbagai macam limbah organik, seperti
kotoran ternak sapi, kerbau, kambing, dan sampah padat yang dapat dimanfaatkan
menjadi energi melalui proses anaerobic digestion oleh bakteri metanogen. Gas
yang dihasilkan sebagian besar (+70%) mengandung gas metana (CH), karbon
dioksida (C0,), dan beberapa kandungan yang jumlahnya kecil, seperti hidrogen

sulfida (H,S) dan amonia (NHs).



Besar energi yang terkandung dalam biogas dipengaruhi konsentrasi metana
(CH,). Semakin tinggi kandungan metana semakin besar kandungan energi pada
biggas. Sementara itu, kualitas biogas dapat ditingkatkan dengan menghilangkan
kandungan hidrogen sulfida, air, dan karbon dioksida. Pembuatan biogas ini sangat
sederhana dan dapat dilakukan setiap hari Kotoran ternak ditampung pada sebuah
bak (digester) yang dicampur dengan air dengan perbandingan 1:1. Setelah menjadi
gas, campuran itu dimasukkan ke dalam tabung yang tekanannya dapat diatur. Dari
tabung tersebut, biogas dialirkan ke genset sampai ke tempat pembakaran yang
merupakan sumber penggerak generator sehingga menghasilkan energi listrik.

b. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals)

SDGs, singkatan dari Sustainable Development Goals. SDGs merupakan
bagian integral dari Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan, yang
bertujuan untuk mendorong masa depan yang lebih berkelanjutan. Agenda ini
diarahkan untuk mengatasi permasalahan global dengan terus mendorong
penghematan dan peningkatan sumber daya melalui transformasi bertahap dalam
pengembangan dan pemanfaatan teknologi.!

SDGs, disepakati sebagai rencana aksi global oleh pemimpin dunia, termasuk
Indonesia, bertujuan untuk mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan
melindungi lingkungan. SDGs terdiri dari 17 tujuan dan 169 target yang
diharapkan dapat tercapai pada tahun 2030. Mereka dirancang untuk

menggantikan Millennium Development Goals (MDGs) yang berlaku hingga

3L Aji, S.P., & Drajat, T. K, “Kebermanfaat Adanya Sustainable Development Goals (Sdgs)”,
JOSR: Journal of Social Research, Vol. 1, No. 6, 2022, h. 507-512



tahun 2015, dengan cakupan yang lebih luas dan melibatkan berbagai pemangku

kepentingan dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.?
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Gambar 2.8 Sustainable Development Goals (SDGs)
(Sumber: https://sdgs.bappenas.go.id/fagqs2/)

Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia memiliki potensi untuk
memobilisasi dan mengkoordinasikan peran mitra pemerintah, terutama melalui
pengembangan fasilitas proyek, pengurangan risiko, serta pembiayaan dan investasi
guna mendapatkan dana proyek yang diperlukan untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Menurut studi Sustainable Development Goals 2019,
Indonesia menempati peringkat 102 dari 162 negara dalam hal implementasi
Sustainable Development Goals.

Salah satu aspek krusialnya adalah terkait dengan SDG 7, yaitu Energi

Terjangkau dan Bersih. Dengan mengadopsi sumber energi seperti surya, angin, air,

%2 Falah, M, “Digitalisasi pada Program Kampus Merdeka untuk Menjawab Tantangan SDGs
20307, Sultan Agung Fundamental Research Journal, Vol.2, No. 2, 2021, h. 87-94



dan biomassa, kita tidak hanya memastikan akses yang terjangkau, andal, dan
berkelanjutan terhadap energi bagi semua orang, tetapi juga membantu mengurangi
polusi udara dan emisi gas rumah kaca. Selain itu, energi terbarukan memainkan
peran penting dalam mencapai SDG 13, yang berkaitan dengan Tindakan Terhadap
Perubahan Iklim. Dengan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil yang
menyebabkan emisi karbon, kita dapat mengurangi dampak perubahan iklim. Di
samping itu, energi terbarukan juga berdampak positif terhadap SDG 3, yaitu
Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan, dengan menyediakan udara bersih yang
mengurangi risiko penyakit pernapasan dan penyakit terkait polusi. Selain itu,
pengembangan energi terbarukan juga berhubungan dengan SDG 9, Inovasi dan
Infrastruktur, serta SDG 11, Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan, dengan
membutuhkan inovasi dalam infrastruktur energi dan mendukung pembangunan
kota yang lebih hijau dan ramah lingkungan.

Dengan mengadopsi dan memanfaatkan energi terbarukan, kita tidak hanya
mendukung pencapaian tujuan SDGs yang spesifik, tetapi juga berkontribusi secara
luas terhadap pembangunan berkelanjutan yang holistik, mencakup aspek ekonomi,

sosial, dan lingkungan hidup.®

3 Shafa Yuniar Yasmin, dkk, “Energi Terbarukan Sebagai Solusi Dalam Peningkatan
EfesiensiEnergi PerspektifSDG (Sustainable Development Goals) 2030, Venus: Jurnal Publikasi
Rumpun llmu Teknik, Vol. 2, No. 2, 2024, h. 108-117
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian dan pengembangan (Reasearch and Development). Penelitian dan
Pengembangan adalah penelitian yang mengembangkan produk tertentu yang
dianggap baru atau pembenahan dari produk yang telah ada sebelumnya untuk
memperbaiki sistem yang ada.>* Metode penelitian dan pengembangan merupakan
metode yang digunakan untuk menghasilkan keefektifan produk.® Produk yang
dihasilkan pada penelitian ini berupa media pembelajaran berbentuk lembar kerja
peserta didik (LKPD) berbasis Project Based Learning pada materi energi
terbarukan.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
penelitian pengembangan model 4-D (Four D Models). 4D Models terdiri dari
empat tahap utama yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Model ini
dipilih karena memiliki tahapan yang terperinci sistematis sehingga memudahkan
dalam pengembangan. Dalam Pengembangan ini diharapkan dapat membuat
peserta didik lebih aktif dan tertarik untuk mempelajari pembelajaran fisika serta

materi yang disampaikan akan bertahan lama dipikiran.

34 Achmad Noor Fatirul dan Djoko Adi Walujo, Metode Penelitian Pengembangan Bidang
Pembelajaran, (Tanggerang Selatan: Pascal Books, 2022), h. 8

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfbeta, 2012), h. 407.
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B. Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model 4-
D (Four D Models) yang diadaptasi dari model yang dikembangkan oleh
Thiagarajan. Konsep dari model 4D tersebut dijelaskan dalam tahapan-tahapan
berikut.®
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian adalah tahap yang bertujuan untuk menentukan
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajaran sehingga
mendapatkan solusi. Tahapan ini memiliki langkah-langkah, yaitu:

a. Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)

Analisis awal ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menentukan dasar
permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran fisika
disekolah sehingga melatarbelakangi perlunya pengembangan. Dengan melakukan
analisis awal peneliti memperoleh informasi dan gambaran fakta. Hal ini dapat
membantu dalam menentukan dan pemilihan perangkat pembelajaran dan materi
yang akan dikembangkan.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik adalah kegiatan mengidentifikasi bagaimana karakteristik
peserta didik yang menjadi target atas pengembangan perangkat pembelajaran.
Karakteristik yang dimaksud ialah berkaitan dengan kemampuan akademik,

perkembangan kognitif, motivasi dan keterampilan individu yang berkaitan dengan

% Albet Maydiantoro, Model-Model Penelitian Pengembangan (R&D), (Lampung: FKIP
Universitas, 2021). Dikutip dari Thiagarajan, Metode Pengembangan 4D, (Makasar: Pasca Sarjana
UNM, 1974), h.5



topik pembelajaran. Hal ini dijadikan sebagai acuan dalam penentuan metode,
model dan pendekatan media pembelajaran yang sesuai untuk proses pembelajaran.
c. Analisis Tugas (Task AAnalysis)

Analisis tugas ini melibatkan penelaahan tugas peserta didik agar dapat
menguasai isi pembelajaran terkait materi energi terbarukan.
d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep ini mengidentifikasi konsep utama yang akan diajarkan dan
menyusun secara sistematis serta mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lain
sehingga membentuk peta konsep dalam materi energi terbarukan.

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Spesifikasi tujuan pembelajaran adalah penetapan tujuan pembelajaran yang
didasari dengan Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran yang
tercantum dalam kurikulum terkait materi energi terbarukan dan disesuaikan
dengan model PjBL.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap perancangan bertujuan supaya mencapai suatu bentuk
pengembangan pembelajaran yang disusun dengan serangkai tujuan pembelajaran
khusus, Tahapan ini memiliki langkah-langkah, yaitu:

a. Penyusunan Materi.

Pada tahap ini, materi yang akan dikembangkan disiapkan agar dapat dipahami
dengan baik oleh peserta didik dalam LKPD berbasis PjBL. Materi disusun
berdasarkan tujuan pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan materi

energi terbarukan.



b. Pemilihan Media.

Media pembelajaran disesuaikan dengan tujan untuk menyampaikan pelajaran
pada materi energi terbarukan agar mencapai tujuan pembelajaran pada model
PjBL.

c. Pemilihan Format.

Format LKPD disesuaikan dengan isi materi dan model pembelajaran yang
digunakan yaitu model PjBL. Tahap ini bertujuan untuk membuat rancangan awal
yang layak digunakan. Format LKPD meliputi cover depan, kata pengantar, daftar
isi, daftar gambar, daftar tabel, pendahuluan, petunjuk penggunaan LKPD, langkah-
langkah model pembelajaran PjBL, peta konsep, standar isi, kegiatan pembelajaran,
evaluasi, daftar pustaka dan riwayat hidup penulis
d. Rancangan awal

Pada tahap ini, seluruh LKPD model PjBL yang sudah direncanakan harus di
kerjakan sesuai prosedur dan komponen-komponen yang ada. Rancangan ini
mencakup aktivitas yang terstuktur dan praktis dalam penyusunan dan dilakukan
sebelum uji coba.

3. Tahap Pengembangan (Develop)
Pada tahap pengembangan adalah tahap dimana suatu produk dihasilkan.
Tujuan dari tahap pengembangan utuk memodifikasi bagaimana pengembangan

LKPD model PjBL pada materi energi terbarukan dihasilkan.®*” Tahap ini

87 I Made Tegeh, dkk “Pengembangan Media Video Pembelajaran Dengan Model

Pengembangan 4D Pada Mata Pelajaran Agama Hindu” Jurnal Mimbar llmu, Vol. 24. No. 2, 2019,
h. 162



menghasilkan prototipe LKPD yang sebelum disebarluaskan melalui tahapan

berikut:

a. Penilaian Ahli media dan ahli materi, dilakukan penilaian oleh ahli media dan
ahli materi untuk mendapatkan masukan dan saran guna memperbaiki materi dan
produk LKPD berbasis PjBL yang dikembangkan.

b. Selanjutnya uji coba pengembangan, yaitu metode untuk mendapatkan masukan
dan saran guna memastikan bahwa produk yang dihasilkan lebih tepat, teruji,
efektif, dan memiliki nilai yang tinggi sebelum disebarkan lebih luas.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap akhir dalam pengembangan ini merupakan tahapan untuk mengemas
dan mempublikasikan skala yang lebih luas jika memperoleh nilai positif dari
tenaga ahli terkait hasil penelitian berupa LKPD berbasis PjBL pada materi energi
terbarukan yang layak. Dalam pengembangan ini, peneliti membatasi

pengembangan sampai tahap penyebaran terbatas kepada guru fisika.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian merupakan alat yang yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengukur dan menganalisis data sesuai masalah yang dihadapi
pada sampel yang diamati.® Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk
memperoleh kritik, saran, dan tanggapan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan. Adapun

instrumen pengumpulan data yang digunakan ialah:

38 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Cv.
Budi Utami, 2021), h.1



1. Lembar Validasi

Lembar validasi merupakan alat yang berisi daftar pernyataan dan pertanyaan
yang diberikan kepada validator ahli media dan validator ahli materi. Lembar
validasi ini berfungsi untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta didik yang
sudah peneliti rancang. Hasil validasi digunakan untuk memodifikasikan LKPD
agar lebih layak digunakan dalam pembelajaran.

2. Lembar Respon Peserta Didik (Angket)

Lembar respon peserta didik merupakan alat yang berisi daftar pernyataan yang
diberikan kepada peserta didik. Lembar respon peserta didik ini berfungsi untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta didik berbasis
PjBL. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala likert. Skala

likert ini untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi peserta didik.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data menggunakan lembar validasi dan lembar respon

peserta didik yaitu:

1. Lembar Validasi
Lembar Validasi digunakan untuk mendapatkan Kritik, saran dan tanggapan
terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini berisi aspek
penilaian, indikator penilaian dan skala penilaian. Selanjutnya lembar tersebut
diberikan kepada validator sebanyak 2 validator ahli media dan 2 validator ahli
materi untuk membuktikan layak atau tidak Lembar Kerja Peserta Didik berbasis

Project Based Learning digunakan. Kemudian validator memberikan tanda centang



pada baris dan kolom yang telah disediakan dan menulis butir-butir perbaikan dan
saran jika mendapatkan masukan dari validator.
2. Lembar Respon Peserta Didik (Angket)

Lembar respon peserta didik dilakukan untuk menilai atau melihat respon
peserta didik seberapa layak LKPD yang sudah dikembangkan. Angket ini berisi
pertanyaan dan pernyataan kepada peserta didik. Selanjutnya lembar tersebut

diberikan kepada peserta didik dan guru fisika SMAN 9 Banda Aceh.

E. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data dalam penelitian ini melibatkan proses pengolahan data

yang sudah dikumpulkan, baik data kualitatif maupun data kuantitatif,
menggunakan analisis statistik deskriptif.3® Data yang diperoleh dari lembar
validasi dan lembar respon peserta didik dibagi menjadi dua jenis, yaitu data
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa saran, masukan dan kritik yang
ditulis oleh validator di lembar validasi yang nantinya untuk memperbaiki lembar
kerja peserta didik. Data kuantitatif berasal dari hasil penilaian yang diberikan oleh
validator dan lembar respon peserta didik (angket).
1. Lembar Validasi

Analisis data dari validator bersifat deskripsi kualitatif yaitu data yang berupa
kritik, masukan dan saran. Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang digunakan

dalam lembar validasi ahli dengan mengikuti 4 kriteria penilaian, sebagai berikut:*°

% Ervina Waty, dkk, Karya Tulis (Teori & Panduan Praktis Penulisan Karya llmiah),
(Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), h. 227

40 Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2012), h. 18



a. Nilai 1, jika penilaian tidak layak (tidak sesuai)
b. Nilai 2, jika penilaian kurang layak (kurang sesuai)
c. Nilai 3, jika penilaian layak (sesuai)
d. Nilai 4, jika penilaian sangat layak (sangat sesuai)
Setelah data yang didapatkan dari lembar validasi, kemudian dianalisis dengan
langkah-langkah berikut:
1) Menghitung nilai rata-rata dari setiap aspek penilaian dengan menggunakan

rumus berikut;*!

Dimana:
x = Nilai rata-rata
2x = Jumlah nilai setiap aspek penilaian
n = Jumlah pertanyaan
2) Mengonversi nilai rata-rata yang didapat menjadi nilai dengan Kriteria yaitu

dengan menggunakan rumus:

Nilai rata — rata keseluruhan aspek

Persentase Kelayakan = = : : — X 100%
Nilai tertinggi penilaian

3) Hasil Konversi dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan terhadap LKPD berbasis Project Based Learning*?

No. Nilai Kriteria Keputusan

1. |81,25<x<100 Sangat Layak | Apabila semua item pada unsur
yang dinilai sangat sesuai dan
tidak ada kekurangan dengan

41 Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka, 2009), h. 237
42 Wagiran, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Teori dan Implementasi), (Yogyakarta:
Deepublish, 2014), h. 337



LKPD sehingga dapat digunakan
sebagai bahan ajar peserta didik.
2. 62,50 <x<81,25 | Layak Apabila semua item pada unsur
yang dinilai sesuai, meskipun ada
sedikit kekurangan dan perlu
adanya perbaikan LKPD, namun
dapat digunakan sebagai bahan
ajar peserta didik.

3. [43,75<x < 62,50 | Kurang Apabila semua item pada unsur
Layak yang dinilai kurang sesuai, ada
sedikit kekurangan atau banyak
kekurangan, maka perlu adanya
perbaikan LKPD agar dapat
digunakan bahan ajar peserta
didik.

4. | 25,00 <x < 43,75 | Tidak Layak | Apabila semua item pada unsur
yang dinilai tidak sesuai dan ada
kekurangan dengan LKPD,
sehingga harus diperbaiki agar
dapat digunakan sebagai bahan
ajar peserta didik.

2. Lembar Respon Peserta Didik (Angket)
Data ini diperoleh dari hasil pengisian lembar angket respon peserta didik.
Skala Penilaian yang digunakan yaitu:
a. Skala 1, jika penilaian tidak tertarik
b. Skala 2, jika penilaian kurang tertarik
c. Skala 3, jika penilaian tertarik
d. Skala 4, jika penilaian sangat tertarik
Setelah data yang didapatkan dari lembar respon peserta didik, kemudian

dianalisis dengan langkah-langkah berikut:



1) Menghitung persentase respon peserta didik dengan menggunakan rumus

berikut:*3

b IX
C2X;

x 100%

Dimana:

P = Harga Pesentase

2'X = Jumlah skor rata-rata

2 X;= Jumlah skor Maksimum

2) Untuk mengetahui kriteria penilaian respon peserta didik, peneliti menggunakan

jumlah persentase sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik**

No. Nilai Kriteria Keputusan
1. | 81,25<x <100 Sangat Tertarik 4

2. |62,50<x < 81,25 | Tertarik 3

3. | 43,75<x < 62,50 | Kurang Tertarik 2

4. 125,00<x< 43,75 | Tidak Tertarik 1

4 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 43

4 Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan; Pedoman Teoritis Praktis bagi Praktisi
Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.35



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Desain Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis Project Based Learning pada Materi Energi Terbarukan di
SMA/MA, sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang
dianggap sulit dan meningkatkan kreativitas melalui Project Based Learning yang
telah dirancang. Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning pada
Materi Energi Terbarukan, diadaptasi dari model yang dikembangkan oleh
Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapan. Tahapan yang harus dilakukan adalah tahap
Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan
Penyebaran (Disseminate).
a. Tahap Pendefinisian (Define)
Tahap ini berisi serangkaian fakta terhadap pembelajaran fisika di SMA Negeri
9 Banda Aceh. Pendefinisian terkait fakta pembelajaran pada tahap ini dibagi
menjadi beberapa langkah yaitu sebagai berikut:
1) Analisis Awal
Tahap analisis awal dari penelitian ini adalah melakukan observasi awal
untuk menganalisis masalah-masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran
fisika disekolah. Observasi yang dilakukan di SMA Negeri 9 Banda Aceh dengan
mengamati langsung kepada guru fisika. Berdasarkan hasil observasi dan wawacara

yang dilakukan bahwa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran berpusat

43



pada guru dan kurangnya pemahaman peserta didik pada materi serta kemampuan
dalam memahami pembelajaran sehingga sulit menyelesaikan soal fisika.
2) Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang
dihadapi oleh peserta didik. Salah satu masalah yang dihadapi peseta didik yaitu
pembelajaran dikelas terbiasa dengan metode proses pembelajaran berpusat pada
guru dan tidak menggunakan media pembelajaran seperti modul, PPT, LKPD tetapi
hanya menggunakan buku cetak saja tanpa adanya praktikum dan masih berfokus
menggunakan LKPD noneksperimen. Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar
tambahan berbentuk LKPD berbasis Project Based Learning untuk membuat
peserta didik menjadi lebih kreatif dalam proses pembelajaran karena peserta didik
diminta untuk menciptakan suatu produk secara mandiri maupun kelompok.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik kelas X IPAS SMA Negeri 9
Banda Aceh, materi yang paling sulit dipahami oleh peserta didik adalah materi
energi terbarukan dengan persentase 27,98%.

Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Peserta Didik

. SS S M SM Persentase

No Materi Total Rank

@ 3@ O (%)
1 | Energi 4 9 5 2 55 22,63 4
o | Energi Tiggg 4 |10 6| 0 | 58| 2387 3

Terbarukan

4 | Pemanasan Global 5 12 3 0 62 25,51 2
Total Keseluruhan 23 39 16 2 243 100




3) Analisis Tugas
Analisis tugas ini bertujuan untuk mengidentifikasi kegiatan pembelajaran
sesuai tujuan pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum merdeka pada materi
energi terbarukan.
4) Analisis Konsep
Analisis konsep ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep materi
yang akan dipaparkan didalam Lembar Kerja Peserta Didik yang dirancang.
Konsep-konsep yang dipaparkan akan dilakukan secara sistematis dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik.
5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Tahap ini bertujuan untuk menentukan alur tujuan pembelajaran yang
didasarkan atas analisis materi dan kurikulum. Sehingga dalam proses pembuatan
LKPD tersebut terarah dan sesuai dengan yang diharapkan dalam menyelesaikan
permasalahan.
b. Tahap Perancangan (Design)
Tahap ini dilakukan perancangan produk berupa lembar kerja peserta didik
berbasis PJBL. Tahap ini memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut:
1) Penyusunan Materi
Dalam tahap penyusunan ini, peneliti menyiapkan materi yang akan
dikembangkan dalam pengembangan LKPD berbasis PjBL yang disusun
berdasarkan aspek-aspek yang terdapat dalam Alur Tujuan Pembelajaran.
Berdasarkan analisis kebutuhan juga diketahui bahwa materi energi terbarukan

adalah materi yang paling sulit berdasarkan pilihan bagi peserta didik, hal ini



dikarenakan peserta didik kurang mampu untuk menyerap materi energi terbarukan
pada saat belajar didalam kelas. Peneliti juga mengumpulkan sumber-sumber untuk
digunakan dalam penyusunan LKPD berbasis PjBL dengan menggunakan referensi
dari buku-buku, artikel dan jurnal.
2) Seleksi Media

Dalam tahap seleksi media, peneliti menyesuaikan dengan tujuan penelitian
yaitu mengembangkan LKPD berbasis PjBL. Model pembelajaran PjBL ini dipilih
karena dengan adanya proyek sebagai media pembelajaran, akan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai informasi dan
melatih peserta didik untuk menjadi pribadi yang bertanggungjawab, komunikatif,
kolaboratof dan meningkatkan kreativitas peserta didik dalam memecahkan suatu
permasalahan. Selain itu, penyajian dan penyampaian materi dengan menggunakan
contoh peristiwa fisika yang dapat meningkatkan pemahaman terhadap kondisi
yang nyata.
3) Seleksi Format

Dalam tahap seleksi format, format yang digunakan dalam pengembangan ini
berupa produk LKPD berbasis PjBL pada materi energi terbarukan disesuaikan
antara materi dan model PjBL, didesain sedemikian rupa sehingga tampak menarik
dan sesuai dengan kaidah lembar kerja peserta didik. LKPD ini di desain
menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word. Pemilihan format warna yang
beragam juga disesuaikan dengan desain yang dikembangkan dan setiap lembar

terdapat background yang didesain dengan menarik dalam LKPD ini.



4) Rancangan Awal
Dalam tahap ini, desain awal lembar kerja peserta didik dibuat berdasarkan

hasil analisis dari tahap pendefinisian dan disesuaikan dengan format yang telah
dipilih. Hasil akhir dari desain awal ini akan terciptanya prototipe awalLKPDI yang
akan di validasi oleh validator. Rancangan awal lembar kerja peserta didik dapat
dilihat pada keterangan gambar dibawabh ini.
a) Perancangan LKPD
1. Rancangan Cover LKPD

Cover LKPD berisi judul, gambar animasi pembangkit listrik tenaga bayu,
identitas pengembang, identitas institusi, dan nama dosen pembimbing. Tampilan

rancangan cover LKPD dapat dilihat pada gambar 4.1.

THANIA SABANDIAH,
FERA ANNISA, M.SC

PRODI PENDIDIKAN FISIKA
RBIYAH DAN KEGURUAN
sssssssssssss M NEGERI AR

(a) Cover Depan (b) Cover Belakang

Gambar 4.1 Rancangan Cover LKPD



2. Rancangan Kata Pengantar
Kata Pengantar berisi gambaran LKPD dan harapan penulis terhadap LKPD
yang telah dikembangkan. Tampilan rancangan kata pengantar dapat dilihat pada

gambar 4.2.

KATA PENGANTAR

Assalam etk W
A a
«

Allsh SWT karens deagan
kan Lembar Kerja Peserta

s, LKPD ini dikengapi dengan
schingga peserta didik mampuy

proyek yang dirancang dalus LK P isi terkait maten Eacrgi Terbarukan,
Pemiis mengucapksn terima kasih kepuda dosen pesbimbing yasg telsh

Gambar 4.2 Rancangan Kata Pengantar
3. Rancangan Daftar Isi
Daftar isi berisi item-item yang ada di LKPD yang berfungsi untuk menunjukkan
letak halaman pada bagian-bagian yang ada di dalam LKPD. Tampilan rancangan

daftar isi dapat dilihat pada gambar 4.3.



PETA KONSEP
KEGIATAN PEMBELATARAN I _.
A Mater Enery) Tesbardkan ..o
B. Tujoan Pereobas
e 13
D. Penmcamgan Proyek 13
E Men 15
F. Memonisar Perkembangan Proye. 15
G Analisis Hasil dan Pembabazan s
" i Bel s
KEGIATAN PEMBELAMARANI i1
A Materi Eneryi Tesbardka "
B, Tujoan Percobas
c
D. Penmcamgan Proyek 2
E Men
F. Memonisor Perkembangan Proyek... ...
G Analisis Hasil dan Pembabazan
W i Bels

>

Gambar 4.3 Rancangan Daftar Isi

4. Rancangan Daftar Gambar
Daftar Gambar berisi item-item gambar yang ada di dalam LKPD yang berfungsi
untuk menunjukkan letak halaman pada item-item gambar yang ada di dalam

LKPD. Tampilan rancangan daftar gambar dapat dilihat pada gambar 4.4.

o 4

DAFTAR GAMBAR

‘Gambar 14 Bahan Balor Fosil dan Edek Rumah Kaca

Gambar 12 Energi Terbarukan. 9

Gambar 1.3 Penggenaan Eacrgi Tabarskan ..o 1

Gambar 1.4 Brket Salah St Energi Terbaruk

Gambar 2. Pemibanghis Lisirik Tenaga SUya...mo e 1
Lisrik Tenaga B

Gambar 22 Pembangk
Gambar 23 Pembangkit Licrik Tenaga A 2
Gambar 2.4 Pembangkis Lisiik Tenaga Panas B
Gambar 2§ Energi Biomassa 3
Gambar 26 Dumpak Eaeg; Tesbardkan u
‘Gambar 37 Pembangit Lisiik Tenaga Bapu dengan Misiarer Sederhana. 2§
mah
Ruma
Gambr

hh a4

Gambar 4.4 Rancangan Daftar Gambar



5. Rancangan Daftar Tabel
Daftar Tabel berisi item-item tabel yang ada di dalam LKPD yang berfungsi
untuk menunjukkan letak halaman pada item-item tabel yang ada di dalam LKPD.

Tampilan rancangan dapat dilihat pada gambar 4.5.

EOEEF

Gambar 4.5 Rancangan Daftar Tabel
6. Rancangan Pendahuluan

Pendahuluan berisi deskripsi LKPD dan tujuan LKPD ini dikembangkan.

Tampilan rancangan pendahuluan dapat dilihat pada gambar 4.6.



SR

PENDARULUAN

Lawbur Kerja Pescria Didik (LKPD) adslah lnbaran Jesboran ugas yang
berisi pundum yang keakan okh pesera didk seeai demgan capuian
pembelgjaran schinggn dopar  membanra  dalam  melsksanskan  proses
pesbelajaran. Media Lembur Kerja Peseria Didik in dapui cssbaniu gura dan
melaih pescra didik menjadi lebih akiil dan krcal dalam kegisan proses
pembelajaran

Lerwbar Kerj Pesers Didik ini disusun dengom model persbelujaran Projecr
Bused Leaming dikiresskan pada waics Encrgh Tesbarukam univk. Kelas X
SMAMA berdusarkan Kurikubem Merdclks. Dulam LKPD ini berisi capaian
pembelajaran yang sk dicapsi, pea komscp, rnghasn materi Encrgi
Terbarukamn, kegiaian cksperimen benupa proyek yang diakbins dengan cvalussi
berup lasihen soal. Och karen i, penggumman lembar kerja pescri didik ini
memunginken gony mengajer lebih optimal dan memberikan bisbisgan,
pengusian dan welaih pesera didik schingga mecka dapal menghoesiraksi
permikransya dadars et cablkan st rasalah.

Lawbar Kern. Pesertn Didik i digunskan dilam prcscs belajar mengsiar
unnik membants pesct didik ikuserta secara akii das meringhntksa pescrt
didik ehib mandiri. LKPD) ini dapat juga digumakan schegai pedomen dalam
memeehikan masloh

Gambar 4.6 Rancangan Pendahuluan
7. Rancangan Petunjuk Penggunaan LKPD
Petunjuk Penggunaan LKPD berisi tata cara pelaksanaan LKPD sehingga

peserta didik dapat memahami LKPD dengan mudah. Tampilan rancangan

petunjuk penggunaan LKPD dapat dilihat pada gambar 4.7.

o 4

PETUNIUK PENGGUNAAN LKPD

1. Untuk Gers
« Guns daput mengarabcan pescrt didk untsk mempeaars LKPD dianat
sccars mantis sty bersams Kelowspok ik mermperluss pemabumsan
e Encey Tebardhan.
« Guru membinbing pesrts Gk dabam mengerikan proyek yung terdapat
&LKeD.
2. Untek Peserts Didlk
o Lembar Kera Pesera Dk ini dupat digunkan secars mandi s
bersama kelompok.
o Pesers itk dharapkan akuf din g berkreus{ dlam mesgerjokan
proyek.
o Keberhasilan Lembar Kerja Peserts Didi in bergantang pods ketekuman
g masing pesera il

. 4

Gambar 4.7 Rancangan Petunjuk Penggunaan LKPD



8. Rancangan Langkah-Langkah Project Based Learning

Langkah-langkah Project Based Learning berisi tahapan-tahapan yang akan
dilaksanakan pada proses pembelajaran. Proses pembelajaran pada Project Based
Learning ini terdiri atas enam tahapan yaitu, pertanyaan mendasar, menyusun
jadwal, mendesain perencanaan produk, menyusun jadwal pembuatan, memonitor
keaktifan dan perkembangan proyek, menguji hasil dan evaluasi pengalaman

belajar. Tampilan rancangan langkah-langkah Project Based Learning dapat dilihat

g 4

LANGKAH-LANGKAH MODEL PEMBELALARAN

pada gambar 4.8.

PROIECT BASED LEARNING

Gambar 4.8 Rancangan Langkah-Langkah Project Based Learning
9. Rancangan Standar Isi
Standar Isi berisi Capaian Umum, Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan
Pembelajaran. Tujuan Pembelajaran disusun oleh peneliti berdasarkan Capaian
Umum pada Kurikulum Merdeka. Tujuan Pembelajaran tersebut dijabarkan
menjadi Alur Tujuan Pembelajaran. Tampilan rancangan standar isi dapat dilihat

pada gambar 4.9.



STANDAR 151 | C. Alsr Tujusa Pesbelajaran |

A Capaian Pembelajaran 1. Mendeskripsikan pegeriian energi ierbarskan.
2 Mengideasifikssi maniaat energiserbarulan.

3. Menganalisis jeaisjenis energ fecbaukan.

a i cnergi erbarkan

e e X e

6 Membuss probol kscaif encrgi erbarukan

7. Mendesain produk kresif dalam bidang socrgi iesbarukan.

8 Menguji coba terhadap prodek cnergi srbanuksn,

9. Memprescaiasiken basil provuk energi eibarkan.

Pada skhir fase E. Pescrea dicik memiliki kemarspuan unk responsificehadap
Eswisu global dem berperan asif dalam memberikan penyeleion mesalah
Kemampomn terchur mars lin mengamui, mempernayaksn  dan
memprediksi, mereocanakn dan melukskan. penyelidikan, memgeoses dan
menganalisis det dun imformasi, mencigs, mengevaluasi dan reflcks,
mengomunikasikan hasil dalarn bentk: projek sederhuna stau simulesi visual
menggunskan splikasi ickerlogi yasg isrsclia erkait dengan energ alereaiive,
porsbulien ikl den pemansan globl, pencemamn hngkmgan, nano
eknologs, bivieknologi, kiia dalam kehidupen scharihars, pemanfasian
lianha dan bahan alam, pandersi skdbat infeksi vinus. Scmus spaya tersehur
diarshkan pada peocspaian mjuan pembangunan yang berkclanjutan
(Susiuinable Drvelopment (ioab/SOGs). Melalui pengembangan scjunlah
pengetahusn tersebut dibangun pula berakhlak mulia dan sikep ilmi scperi
e, obyekif, bernalr hrii, kreaif, mandic, inovaf, bergoiong suyoag dan
berkebhinekam globel,

B Tujusa Pembelafaran
dapun tujuan pembelajaran melabui kegisian Project Based Learming

pesera didik marepu:
1. Mendeskripsikan peagertian energi tesbarskan
3 Mengideonifikasi masfis encrgi terbarukon.

3. Menganalisis jesis fenis encagi esburukan.

Y i

3. Mengi e

6. Membus prosdok kreaif snerys irburukan
. Mendesain produk kresif dalam biang coergi iesbardan,
. Menguii coba terhadap prodak enceyi srbaruban.
9. Memprescaiasikan sl produk energsiefiurukan

> h.  ad
(a) Capaian Umum dan Tujuan Pembelajaran (b) Alur Tujuan Pembelajaran
Gambar 4.9 Rancangan Standar Isi
10. Rancangan Peta Konsep
Peta konsep berisi diagram alur penyajian materi yang bertujuan untuk
menggambarkan alur pembelajaran yang tepat. Tampilan rancangan peta konsep

dapat dilihat pada gambar 4.10.

o 4

PETA KONSEP

b

Gambar 4.10 Rancangan Peta Konsep



11. Rancangan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran berisi identitas peserta didik, petunjuk pengerjaan
LKPD, materi pembelajaran, tujuan percobaan, pertanyaan mendasar, mendesain
perencanaan produk, menyusun jadwal pembuatan, memonitor keaktifan dan
perkembangan proyek, menguji hasil dan evaluasi pengalaman belajar. Tampilan

rancangan kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada gambar 4.11.

KEGIATAN PEMBELAJARAN | |

ENERGI TERBARUKAN

4

Pesunjuk Pengerjaan LEFD
L

ok gl identitas terlehib dahulu.
2. Haca dan kerjakam proseder kegistun sesus dengan petunjuk kerja yang ada
& Lembar Kerja Pesersa Diik.
3. Jka baion memgalami Kesulitsn dakam memgelajor don saat mengerjskan
proyed: dslam LKPD) in, anynkan kesuliean terscbut kepada gura.
4 Kumglts il ke P s
dan dipeesemasikas di depan kelis.

>

(@) Identitas Peserta Didik dan Petunjuk Pengerjaan LKPD

o 4

A MATERI ENERG] TERBARUKAN
lesarut

menghadapi dus ntangan yang meregikan, yuins kriis encrgh din pencemaran
lingkungan yang dkarcnskan sumber daya energi utama yang digunskan sdulah

damspak: e gati€ pods lingkungan berapa conis parikulat (debe. tinah itam) dan
s Emist tesebut dapat mesyeboban gangguse keschatan puda masmsia dan
kerusskan pads lnghungan

dengan pemakaian mimyak bemi tetings dibadingkan dengan scktor-sekioe
lsinnya,

Land Use Land Use Change and Farsewy (LULUCF) sebanyak $0% Sedsngkan
i sektor oy s,

mesjadi 12 9% polasi darm
i baginn at

hh a4

(b) Materi Pembelajaran
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B TUIUAN PERCOBAAN
1. Untuk mengembangkan teknologi ramsh lngkungan deogan pembuatan

S ———
2. Unik mesgeabu hbungen cocyi wburikan desgan briket dai
empurag kelapa.

€. PERTANVAAN MENDASAR

Gambar 1.4 Boket Salh Sots Escrgi Tesbarukan
(Suember: Dokusnca Pribodi)

Bagaiosana cara pembustan beike dar empuremg kelopa’?
D. PERANCANGAN PROYEK
1. Alst den Babam
. Temparung kelapa
b, Tepumg upioka
o Aw

(c) Tujuan Percobaan dan Perancangan Proyek

SR

E. MENVUSUN JADWAL PEMBUATAN

Tabel .,ummmﬁ
[

Perama ‘Mesupersiapkan das membel

T o e
-

E3 Fam Mesgamais hasil

¥. MEMONITOR PERKEMBANGAN FROVEK
Herilah ¥} pada kokom kcserangan jika kgatan cah cilskukan.

Tabel 12 Kemajusn
%m Mempersiapkm  daa
8

membeli alat & bahan

£ Wi | Meldkukan  percobasn

el disa
i e e R
it

>

(d) Menyusun Jadwal Perkembangan dan Memonitor Perkembangan Proyek



6. ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

3. Jelakan boguioana hubungan suerg sburskan dengan beiket duri
tempurasg kelapa!

H. EVALUASEPENGALAMAN BELAJAR
Cerakan kesulitan yang ands badapi pada saat sengerjakan proyek ini!

(e) Analisis Hasil dan Pembahasan dan Evaluasi Pengalaman Belajar
Gambar 4.11 Rancangan Kegiatan Pembelajaran
12. Rancangan Evaluasi
Evaluasi berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai materi energi terbarukan

yang sudah dipelajari. Tampilan rancangan evaluasi dapat dilihat pada gambar

4.12.

< 4

EVALUASE

1. Enemgi yang ketersedisan ssmbenuya bisa dipulibkan dengan cepet seiclah

2. Sebuikom contsh-commoh encrgi trbarsan.
& Mimyak bumi, ges s, bam bars
b Masahari, angin, gas alam
. Mlimyak bumi, angin, betu bura
. Angin, matshar, ssgin
5. Keunbumgan dasi ensgi esbarskan acalah...
. Ranah linglungan
b Mencemari lingkungan
& Harganys mahal
& Susms 2 akan habis
4. Salah sacu sumber coneryi bionsassa adalsh,..
2 Hembusam sngin
b. Kotoran Hewan
. Sumpa plistik
. Linshah pabrik
s

= Dengan memghomvers angin mesjad lisiik
b Dengan meagkoaversi sinar marshars menjad lisrik

& Dengan memandaatkan panas bumi sebagai sursber energi
. Dengan menggumakan ienaga st uniuk menghsilkan bsiik

hh g

Gambar 4.12 Rancangan Evaluasi



13. Rancangan Daftar Pustaka

Daftar pustaka berisi referensi yang digunakan oleh penulis dalam kegiatan
pembelajaran. Tampilan daftar pustaka dapat dilihat pada gambar 4.13.

o 4

DAFTAR PUSTAKA

Aidina Sesan Siliongn den Husin Torahitn, 2000, Bk Ajar Encrg) Baru dan
Terbarban, (Yogyskama: Penerbin CV Budi Urams)

Eka Kumissih, 2020, Merancang Enerpl Masa Depan Dengan Bicsliesel
(Vogyakaris: Pessebit ANDI)

Haslinda HS, 2003, Enorgs Terharshion, (lambi: PT Soapedin Publishing
Indoncsis)

Magang Alsn Lindungi Hutan, 2003, (lindungihuns, o blog pengenisn.cnergic
serhanikan)

Ni Kenur Lasnsi, 201, P4 Fisuha wnik SWAAMA Kelas ¥, lukars: Peserbit
Erlanggs)

Gambar 4.13 Rancangan Daftar Pustaka

14. Rancangan Daftar Riwayat Hidup Penulis

Daftar riwayat hidup penulis berisi gambar dan biografi penulis. Tampilan

rancangan daftar riwayat hidup penulis dapat dilihat pada gambar 4.14.

o 4

DAFFAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

Thania Sabaadish. dilhickan i Bands Acch. Pada
buri Rabu unggal 16 Oliober 2002 Pesstis
merupikan acak kehas daitiga bessandira pasasgan
dari Laskari din Ratma Wasi (Almb). Peamlis
berkcbongiaan Indoncsia dan beragaa sl
Adspun riwayas peodidikan penubis,yaiss pada tabun
2014 lukes di SD Karika XIV-2 Banda Acch.
Kemudian melanjeckan di SMPN 7 Banda Aceh pach

taban yang samn dan lubes pada tabun 2017, Pada

pendidikan di Universitas Islus Negeri Ar-Raniry dolam Fakultas Tarbiysh dan
Kegurusn dibidang pendidikan fiiks hinggs sekarasy

h. a4

Gambar 4.14 Rancangan Daftar Riwayat Hidup Penulis




c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini, LKPD yang telah dirancang dan didiskusikan bersama dosen

pembimbing sehingga memperolen masukan dan saran. Kemudian apabila

keseluruhan rancangan LKPD yang telah disetujui oleh dosen pembimbing maka

dilakukan validasi kepada validator. Validasi ini dilakukan oleh 2 validator ahli

media dan 2 validator ahli materi untuk menguji dan melihat kelayakan terhadap

LKPD.

1) Penilaian dari Validator Ahli Materi

Penilaian ini dilakukan oleh 2 validator ahli materi yang bertujuan untuk

mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan dari segi

kelengkapan materi, kebenaran isi materi dan bahasa yang disajikan. Berikut hasil

data penilaian dari validator ahli materi.

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian dari VValidator Ahli Materi

Validator | — | x | o c
8 g = < |5S | 285
%) =z = - R © )
< 29 as | 2o ls | Eg | €3
=0 o | ]| aX X
: P-1 4 4 8
Kesesuaian Sangat
: P-2 | 3 4 7 | 22 | 91,66%
Materi dengan CP P2 3 4 . Layak
P-4 3 4 7
g | KA e |7 | o1 | e7s0v | e
E P6| 3 | 4 | 7 y
X Kemutakhiran P-7 | 4 4 8 0 Sangat
% Materi P-8 4 4 8 16| 100% Layak
E P-9 4 4 8
Mendorong 0 Sangat
Keingintahuan | P-10 | 4 4 8 16| 100% Layak




P-11 4 3 7
P-12 | 4 4 8
P-13 4 3 7
c
3 . . P-14 | 4 4 8 0 Sangat
.CE Teknik Penyajian P15 | 2 4 3 62 | 96,87% Layak
= P-16 | 4 4 | 8
% P-17 | 4 4 8
3 P-18 | 4 4 | 8
g P-19| 4 4 8
>
5 Plf”d“@”g P20| 4 | 4 | 8 | 24| 100% f_a”g?(t
v enyajian o1 | 2 4 3 aya
Penyajian P-22 | 4 4 8 16 | 100% Sangat
Pembelajaran P-23 | 4 4 8 ° Layak
P-24 | 3 3 6 Sanaat
Lugas P-25| 3 | 4 [ 7|20 |8333% | % %k
P26| 3 | 4 | 7 y
¢ | Komunikatif | P-27| 4 | 4 | 8 | 8 | 1009 | SO
K- Layak
B Dialogis dan Sangat
o0 - 0
c Interaktif tx) 7 i S . 109% Layak
é Kesesuaian P29 | 4 4 8
3 dengan 16 | 100% Sangat
¥ Perkembangan P30 | 4 4 3 Layak
Peserta Didik
Kesesuaian P-31 4 4 8
dengan Kaidah 16 | 100% Sang?(t
Bahasa P-32 | 4 4 | 8 Laya
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 96,61% Snoat
’ Layak
Keterangan:

Validator 1 : FW
Validator 2 : CRM
2) Penilaian dari Validator Ahli Media

Penilaian ini dilakukan oleh 2 validator ahli media yang bertujuan untuk
mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan dari segi desain
berupa tampilan dan pengemasan serta alat peraga yang disajikan. Berikut hasil data

penilaian dari validator ahli media.



Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian dari VValidator Ahli Media

Validator | — | x | o < c
8 g £ Fl<|5S | 25
) == > = = ke =
= m S 1 2 = » @© c ©
< 2 3 g L o o Y o
i o » | ]| ax V2
P-1 4 4 8 Sangat
0,
Ukuran LKPD ) 2 1 3 16 | 100% Layak
P-3 3 4 7
Desain sampul P-4 | 4 4 8 on | Sangat
N LKPD (cover) P-5 3 4 7 8Q,| 93.75% Layak
% P6 | 4 4 | 8
- P-7 3 4 7
(1]
= P-8 3 4 7
2 P9 | 4 4 | 8
c P-10 | 4 4 8
< P-10ll Bl 02 \d
> | Desain IsiBahan | P-12 | 4 4 8
© 0,
E Ajar P13 | 2 2 3 90 | 62,50% | Layak
P-14 4 4 8
P-15| 3 4 7
P-16 | 3 4 |7
P-17 | 3 4 7
P-18 3 4 7
_ - P=19 4 4 8 Sangat
0
% Nilai Pendidikan P20 | 2 4 8 16 | 100% Layak
E Keterkaitan P-21| 4 4 8 Sangat
0
B dengan_ Bahan P22 | 4 4 8 16 | 100% Layak
< Ajar
c P-23 | 3 4 7
g | Kewnanen ARt Tooq s |74 |7 | 21 |8750% | oo
2 9 P25 3 | 4 | 7 d
@ . P-26 | 3 4 7 Sangat
XY 0
Estetika P27 | 2 4 3 15 | 93,75% Layak
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 91,07% | Sangat
Layak
Keterangan:

Validator 1 : MN

Validator 2 : SB




Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3 dihasilkan persentase keseluruhan dari kedua

kedua para ahli terhadap pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning

pada materi energi terbarukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Data Persentase Validator Ahli Materi dan Ahli Media

No. Validator Persentase Kriteria Kelayakan

1. Ahli Materi 96,61% Sangat Layak

2. Ahli Media 91,07% Sangat Layak
Rata-Rata Skor 93,84 % Sangat Layak

Setelah mendapatkan hasil kelayakan dari validator, maka tahap ini juga

terdapat beberapa komentar dan saran dari para validator. Peneliti akan melakukan

revisi berdasarkan komentar dan saran perbaikan dari validator. Berikut komentar

dan saran perbaikan dari validator.

Tabel 4.5 Komentar dan Saran Perbaikan dari Ahli Materi dan Ahli Media

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan
Ahli Tambahkan rincian jumlah dan | Penambahan rincian jumlah dan
Materi | ukuran yang diperlukan pada | ukuran pada alat dan bahan

alat dan bahan




Perbaiki tabel
kemajuan proyek

P

E. MENYUSUN JADWAL FEMBUATAN
Tabel 1.1 Jodwal Pembuaiun

perkembangan

Perama Mempersiapkan daa membeli

- slat & hahan

ES Feda Melskukan percabsan
menggueakan alat & bahan
yamg scsmai dengan petunjuk
‘yang seloh disajilenn

EY Fetiga hasil yang sl

Memgamai
dibum,  mengvalussi  dan
menarik  kesempulan  dari
pembwaan  Brier  dari
Tempurung Kelspa
dempan  komsep  yang
dipelajuri. Dipresentasikan di
depan kelss

F. MEMONITOR PERKEMBANGAN PROVEK.
Berilah: tanda () pada Kolam kctcrangan jika ke gistan telh, 8iukan
Tahei 1.3 X emajuan

Perama | Memperiapkan  dan
memeli alat & bahan
dibunshlean

= Tedus

EY Keign

b = a4

Tabel perkembangan kemajuan
proyek yang sudah disesuaikan

>

E. MENVUSUN JADWAL PEMBUATAN
Briker

F. MEMONITOR PERKEMBANG AN PROVEK
e

led‘iﬁﬁmﬁ

T | Mempersi dam, | Alse & Bahan yung dipersaplan:
meanbeli st & bahan |5 Tempanng.
yang dibusabikan. 30 buah

b Tepung _ tapucia
1080 grum.

= A Hangar 100
ml

T Feompor | buah

= Wodih % b

T walian 1 baah
& Alat Tambukan T

oy
T Pasei T bush

T Cemaian & boalt
- Korek Api | bush

Velkukan  percobass | Membakar
dengan menggunakan alst | tempunsng  kelaps

seousi | dalam  kesdoan
kering.

> <

Tambahkan poin kesimpulan
disetiap  akhir  pertanyaan

perproyek

. ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN
tempurseg kelapat

1. Jelaskan kerja pemsbiaatan

B EVALUASI PENGALAMAN BELAJAR
Ceriakan kesulitan yang anda badapi pada ssat mengerjaken proyek init

Penambahan poin kesimpulan
disetiap  akhir  pertanyaan
perproyek

2. Jelakan bagaimana hubungss energi terbarkan dengan briket dari
tempuremg kelapat

3. Tuliskan kesinpalan yung snda dspatksn dari hasil perccbaant




Revisi bagian tujuan percobaan
pada kegiatan pembelajaran Il

1. Pembanghit Listik Tenaga Pans Busni (PLTP)
2 Pembanghit Listik Tenagn Bioesassa (PLTEM)
3. Pembangkit Lisrk Tenaga Surya (PLTS)
4 Pembanghit Listrik Tensga Air (PLTA)
B. TUIUAN PERCOBAAN
I Uniuk mengeishei Bubungan cncrgi terbarckan dengan beket dari

tempurung kelaps.
2 Unmk teknologs ramah
beikes dari temparung kelapa.

©. PERTANYAAN MENDASAR

Gambar 17 Pembangkit Lisirk Tcanga Angin dengan Mamistar Scderbana
(Sumsber: Dokumes Pribadi)
Bagaionana cara kesja Persbanghit Liswrik Tenaga Angin dintas?
D. PERANCANGAN PROVEK
1. Alst dan Bobuan Utama
. Dinamo Mosor DC Mini 12V
b Kabel merah putih secukopays
<. Baling-Baling Kipss
4 Connctor kabel

e Lampu LED
£ LED Cree

Tujuan percobaan pada kegiatan
pembelajaran |1

'

1. Pembangkit Liswrik Teasga Panss Bumi (PLTP)
2. Pembaagkit Lisik Tenaga Bicasassa (PLTEM)
3. Pebangkit Lissik Teasga Surys (PLTS)

4 Pembangkit Listik Tenaga Air (PLTA)

B, TUUAN PERCOBAAN
1. Untuk mengembanglan Pembangkit Lisurk Tenags Bayu dengan
Maiaur Sederbans.
2 Uniuk mengessbui bubamgan astara cocrgs seturukan dengan proyek
PLTB sedeshans
3. Uik

€. PERTANYAAN MENDASAR

(Sumber: Dokumen Penclit)

Lisrk T Sotat?
D. PERANCANGAN PROVEK
1. Alat dan Boban Utama

. Dinumo Mosor DC Mini 12V 1 buah

b Kabel merah putih +0am

. Baling-Baling Kipas [

4 Conncctoe kabel 1bash

¢ Lupu LED 3 vokt 1haab

£ LED Cree | wat tbash

T ad

Tambahkan kunci jawaban
LKPD

Penambahan Kunci Jawaban

LKPD

KUNCEIAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

A Kegiatan Pembelsfaran | Eneri Tesbardkan

& Anlicis dan Pembahasan

1. Proses Pembussn Brket dar tearpunung helaps merpukan salsh s
ssmber cnergh saturukan yang ransly linghvogan dan menslki et
persbustn youg vl sederhana. Untuk mensalsi proscs prsbuatan beiker
ri sempuung belapa, memerkan lot dn bahan yasg sodechans, seperti
semprnung kelapa, icpung kasi, i, dam cciakan. Beriku salah lamghab-

Aacgkah pernaataniya:

2. Dalan pembustan briket lnghsh aual yang dilakuksn adslh demgan
menggunskan metode peenbakaran. Uik senghasilkan $00 gram arang
empurung, diperiukan 30 bush tempurung helapa. Meode penubakrn
pectana achlah desgan peabakaran hingga pocks dan tanps penggunsan
. Metode pembakaran kedua adalh dilkuts desgan penyiraan i
Meskipun bl cepa, haslays smmghin mesgadung sekiar 10% sir.

b Pouses pengayskan wnick menglasilan sy yung labs Asung
empurung kelapa disyak deagan ukurn % mesh.

<. Setclab melali peagayakan. langhah scinjomys. adulh mencamgaran
medin. 168 tempurung kelapa dan ke ko schanyak 1,29%.

4 Selh semus baban wrcampur mers, lghah kb sdih
menceiakaya, Pases in clatksn penearpatan campuran slas ceukam
bekes dan pemadaan

. Driker anng kelapa odslsh prodek yung dBaslian dai pengelahan
sempanung kelpa, yang memiliki st mansh inghusgan. Produk ini
menilki berbagai manfas, teraana Karena penggumsannys amam sk

Kepertasn seluci-haci Selsn menjad opsi rameh lnghungan, bkt sang

-
bemi. Dengan

S s, prodl ns dpat mermbancs mesgernng limbab. Sl sspek

dan epen ket

- 4




Penambahan instrumen penilaian
proyek

INSTRUMEN PENILAIAN PROVEK. l

Na | Awpek dan indiiaror Siar i
Peallaian HEIE

Takap Peremcunaan Nl = 3

|

1. |__eorencanam
T Krcait

[T]
R [
[ [c Pemviponsbndanbadan | || T

“Tahap Pelsksanaan
e ‘ | | |

Tambahkan instrumen penilaian e
proyek lmpp::.:n [Ny

Nl - gy

“Tahap Presentust Nl = g

> <

Ahli Uji coba briket mampu menyala

Media ' ‘

2. Langhah-Langhoh Percobazn
& Sispkm sl dan haban yaag telah disediakan
b Bakar tcmpurang kelaga dengan menggunakan koeek api (dalam
kondisi serspemung kelapa yong kering)
© Sewlsh spinya i padom, pastkam tempurang kelaps jangan
diinggalan, ks

s

. Sieam tempurung kelaps yang sudah meajadi arang

e Asang terschut dipsabkan dengan debs-debu arang, kol dikeringhan
dibawa sinas marahari

£ Apdbila arang icrscbut sudsh hering, lalu aramg terscbut diumbuk

Tambahkan uji coba briket me

8 Masubian arang yang sadah dirumbul ke dalam ayskan. kemdisn 4i
mampu men al a syukin perlshan lahas dengmn meletakkan wadsh Shawahays.
p y N e P

100 gras dan s Banga sebesar 100 e, la ik samu s

i Mk menggunatan kompor dengan spi kel Il adk demgan
pectban

. Setclah spung kanji menggental sepers e, kemudian e ferschut

dlicumpurian dengan srssg yang sudabdi syskin hingga mema.

Masnkan adcman yang sudsh dicampurkan ke dalam cecakans.

L i e i
s briket yang digunakan ering schingga mindah erbaar.

. Kebuakan beiket s cetakan.

n. Brike dar emperung kelapasiap digunshan

0. Briket tempurung kelapa mampu menyala hinggn +7 jam. Tesgantung
dars el seta fakioesub, s dan beban peemanggang

b = ad

3) Hasil respon Peserta Didik
Selanjutnya, peneliti menguji coba produk dalam skala kecil. Uji coba tersebut
dilakukan kepada peserta didik dan guru fisika SMA Negeri 9 Banda Aceh serta

dengan menyebarkanluaskan lembar angket untuk mengetahui bagaimana respon



peserta didik terhadap LKPD berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi

Terbarukan yang telah dikembangkan.

Tabel 4.6 Data Hasil Respon Peserta Didik

- Responden = © % c =
Sgl1[2[3]4[5[6[7[8]9f1w0[11| & | & | EB | 5%
3 5 - | & | 3= | £8
& 28| Eg | ¥
p-1 |alalalalslalala|s|s| 4| a0 | 4 |o0000 | SN0
Tertarik

P2 |4|alalala|alala|alal| a| a1 | a1 |93180% | 2N
Tertarik

P-3 [4]4|a|a|a|alals|a|3| 4| a1 | a1 |o9318% N9
Tertarik

P4 |3|alalalals|alalalal a| a1 | a1 |93180% | 2N
Tertarik

P5 |3|4lalalalalalala]al a| a2 | a2 | 95450 | SN0
Tertarik

P6 |3|4a|ala|alalalaalal 3| a1 | a1 |9318% | N9
Tertarik

P7 |alalalalalalals|3|a| 3| a1 | a1 |9318% | SN0
Tertarik

P8 |a|a|ala|alalala|alal a| a2 | a2 | 95450 |39
Tertarik

P9 |4|alalalalalalalalal s | a3 | a3 |97720p | 2002
Tertarik

P10 |4|4a|a|a|alalalalalal a| as | as | 1000 | 2N92
Tertarik

Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 416 | 41,6 | 94,54% Sangat
Tertarik

Dari tabel 4.6 didapatkan hasil data respon peserta didik terhadap LKPD

berbasis Project Based Learning dengan persentase sebesar 94,54% termasuk

dalam kategori “Sangat Tertarik”.




d. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap terakhir dalam penelitian dan pengembangan ini adalah tahap di mana
LKPD berbasis PjBL tentang energi terbarukan, yang telah dikembangkan dan
direvisi, harus disebarluaskan ke tempat penelitian yang dituju. Tujuan dari tahap
penyebaran ini adalah untuk meningkatkan jumlah referensi bahan ajar yang
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran fisika. Dalam penelitian
pengembangan ini, peneliti membatasi penyebaran kepada guru fisika di SMAN 9
Banda Aceh.

B. Pembahasan
1. Desain Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning

Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning pada Materi Energi
Terbarukan, diadaptasi dari model yang dikembangkan dengan menggunakan
model pembelajaran Four-D (4D) yang terdiri dari 4 tahapan. Tahapan tersebut
yaitu:(1) Pendefinisian (Define), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan
(Develop), dan (4) Penyebaran (Disseminate).

2. Kelayakan LKPD berbasis Project Based Learning

Kelayakan LKPD berbasis Project Based Learning dilakukan oleh 2 validator
dari ahli materi dan 2 validator ahli media untuk menguji kelayakan terhadap LKPD
berbasis Project Based Learning. Dengan melakukan validasi, perbaikan yang
diperlukan dapat diidentifikasi, sehingga produk LKPD berbasis Project Based
Learning akhirnya dapat lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran.

Penilaian materi melibatkan sejumlah aspek yang meliputi kelayakan isi,

keakuratan materi, komponen penyajian dan bahasa. Adapun pada media LKPD



meliputi ukuran LKPD, desain sampul (cover) dan desain isi LKPD. Sedangkan
pada alat peraga meliputi nilai pendidikan, keterkaitan dengan bahan ajar,
ketahanan alat peraga dan estetika. Hasil penilaian dari validator tersebut akan
menghasilkan data skor yang selanjutnya dikonversikan menjadi empat kategori
kelayakan, yaitu: (1) tidak layak (2) kurang layak, (3) layak, dan (4) sangat layak.
Kategori ini akan membantu dalam menentukan sejaun mana LKPD berbasis
Project Based Learning memenuhi kriteria kelayakan.

Berikut persentase kelayakan hasil data uji validasi para ahli materi dapat

dilihat pada gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Kelayakan Materi

Berdasarkan gambar 4.15 diperoleh hasil bahwa LKPD berbasis Project Based
Learning dinilai dengan kategori sangat layak. Ditinjau dari tiga aspek materi yaitu
Kelayakan isi 94,79%, kelayakan penyajian 98,95%, dan kelayakan bahasa 96,66%.
Dengan jumlah rata-rata seluruh skor total persentase yang diperoleh 96,61 %

termasuk dalam kategori sangat layak.
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Gambar 4.16 Kelayakan Media

Berdasarkan gambar 4.16 diperoleh hasil bahwa LKPD berbasis Project
Based Learning dinilai dengan kriteria kelayakan yaitu sangat layak. Ditinjau dari
dua aspek media yaitu kelayakan media LKPD 85,41% dan kelayakan alat peraga
85,31%. Dengan jumlah rata-rata seluruh skor total persentase yang diperoleh
91,07% termasuk dalam kategori sangat layak.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan media LKPD
berbasis Project Based Learning pada materi energi terbarukan sangat layak
digunakan untuk proses pembelajaran fisika.

3. Respon Peserta Didik

Untuk melihat bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis
Project Based Learning dilakukan dengan menyebarluaskan angket di SMAN 9
Banda Aceh pada kelas X IPAS 1. Jumlah persentase respon peserta didik dapat

dilihat pada gambar 4.17.
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Gambar 4.17 Respon Peserta Didik

Berdasarkan gambar 4.17 diperoleh hasil bahwa LKPD berbasis Project Based
Learning dinilai dengan kategori sangat tertarik. Dengan jumlah rata-rata seluruh
skor total persentase yang diperoleh 94,54 %. Oleh karena itu, LKPD berbasis
Project Based Learning layak digunakan pada saat proses pembelajaran fisika.

Penelitian dan pengembangan ini sama seperti penelitian yang telah dilakukan
oleh Susilawati, dkk., menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Project Based Learning Pada Materi Alat Optik dianggap valid dan praktis sebagai
media pembelajaran.*> Sementara itu, Mohammad Zaky Tatsar, dkk., menemukan
bahwa penerapan model Project Based Learning memiliki efek positif terhadap
kemampuan kreativitas peserta didik dalam mempelajari materi sumber energi.*®

Penelitian oleh Maria Fransiska Tunga, dkk., menunjukkan bahwa analisis

4 Susilawati, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis
Project Based Learning (PjBL) Pada Materi Alat Optik”, Jurnal Al’ilmi, Vol. 9. No. 1, 2020. h. 44-
50

46 Mohammad Zaky Tatsar, dkk, “Analisis Kemampuan Kreativitas Siswa Berbasis Proyek
Berbantuan Model Pembelajaran Project Based Learning pada Kurikulum Merdeka”, Jurnal
Pembelajaran IPA dan Aplikasinya, Vol. 3, No. 1, 2023, h. 23-35



penilaian kelayakan E-LKPD mendapatkan persentase rata-rata keseluruhan
sebesar 87% termasuk kategori “Sangat Baik”. Hasil analisis respon peserta didik
terhadap E-LKPD fisika juga menunjukkan persentase rata-rata keseluruhan

sebesar 80% termasuk kategori “Baik.”*’

47 Maria Fransiska Tunga, dkk, “Pengembangan E-LKPD Fisika dengan Model Project
Based Learning pada Materi Rangkaian Listrik Arus Searah untuk Peserta Didik Kelas XI1 di SMA
Negeri 1 Sedayu”, Jurnal limiah Pendidikan Fisika, Vol. 8, No. 1, 2021, h. 295



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan terhadap
pengembangan LKPD berbasis PjBL pada materi energi terbarukan di SMA/MA,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Desain pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based
Learning pada materi energi terbarukan di SMA/MA didesain menggunakan
model 4D (Four-D Models meliputi tahapan Pendefinisian (Define),
Perencanaan (Design), Pengembangan (Develop) dan Penyebaran
(Disseminate). Desain sampul dan isi LKPD menggunakan canva untuk bagian
cover depan-belakang dan background. Sementara itu isi teksnya diketik
menggunakan miscrosoft word.

2. Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning pada
materi energi terbarukan di SMA/MA dilakukan oleh 2 validator ahli materi
dan 2 validator ahli media. Berdasarkan penilaian ahli materi didapatkan
persentase sebesar 96,61% dengan kriteria sangat layak dan penilaian ahli
media didapatkan hasil persentase sebesar 91,07% dengan kriteria sangat
layak.

3. Respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project
Based Learning pada materi energi terbarukan di SMA/MA mendapatkan hasil
persentase sebesar 94,54% dengan kriteria sangat tertarik untuk dipelajari pada

proses pembelajaran fisika.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dari peneliti untuk perbaikan
penelitian dan pengembangan selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan LKPD berbasis Project
Based Learning dengan model dan materi yang berbeda.

2. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning pada materi
energi terbarukan di SMA/MA ini telah layak digunakan dalam proses
pembelajaran fisika.

3. Untuk guru diharapkan untu memperkenalkan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis Project Based Learning pada materi energi terbarukan di SMA/MA
kepada peserta didik sebelum diuji cobakan.

4. Perlu pengawasan saat mengimplementasikan LKPD kepada peserta didik.
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skripsi dengan judul :
» PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
PROJECT BASED LEARNING PADA MATERI ENERGI TERBARUKAN DI SMA/MA ™

Penelitian telah dilakukan di SMA Negeri 9 Banda Aceh pada tanggal 20 April 2024

yang sumber data penelitiannya diperoleh dari :

- Guru Fisika SMA Negeri 9 Banda Aceh

. Siswa/i Kelas X MIPAS 1 SMA Negeri 9 Banda Aceh
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Tembusan:
1. Wakil Dekan Akademik dan Kelemb, . ) .
2 Arsip lan K gaan Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry Banda Aceh




Lampiran 5: Data Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik dan Guru

4

Pemanasan Global

5

12

3

0

62

. SS S M SM Persentase
No Materi Total Rank
@03 @ @O (%)
1 | Energi 4 9 5 2 55 22,63 4
o | Energi Tidak 4 |10 6 | o | s8 2387 3
Terbarukan

25,51

Total Keseluruhan

23

39

16

2

243

100

KEBUTUHAN MEDIA ATAU SUMBER BELAJAR
UNTUK PESERTA DIDIK OLEH GURU

M LKPD ® Modul

M Alat Peraga

i Video/ Animasi dan Virtual Lab



Lampiran 6: Lembar Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN VALIDAST AHLI MATERI

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning
Pada Materi Energi Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penclitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Project Based Learning Pada Materi
Encrgi Terbarukan Di SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandiah
Pembimbing : Fera Annisa, S.Pd, M .Sc.
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Kceguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Encrgi Terbarukan di SMA/MA,
maka mclalui instrument ini Bapak/lbu kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan korcksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini sehingga bisa diketahus layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Peserta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen. penilaian aspek keagrafikan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda cheeklist (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sanpat Layak

Skor 3 : Layak

Skor 2 : Kurang Layak

Skor 1 : Tidak Layak

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu,

INDETITAS VALIDATOR

Nama L FeYeTer

NIP | 1gB20B420060] 002 - Loy b AG.
Instansi P [F t’/ Al [U”U Ar

A. PENILAIAN
1. ASPEK KELAYAKAN ISI

ilai
Indi_ka_lnr Butir Penilaian fogign
Penilaian 12134
a. Kesesuaian Materi 1. Menyajikan materi yang sesuai v
dengan CP dengan Capaian Pembelajaran (CP)
2. Menyesuaikan malteri denganTujuan e
Pembelajaran (T1") VT
3. Menyesuaikan materi dengan Alur .
Tujuan Pembelajaran (ATP) | ,,QZ
b. Keakuralan 4. Keakuratan konsep dan materi w
Materi 5. Keakuratan data dan fakta %
6. Keakuratan definisi pada maten L
7. Gambar ilustrasi  maleri yang >
. disajikan dalam kehidupan seharid
¢. Kemutakhiran el
Materi 8. Menggunakan contoh dan kasus
yang terdapat dalam kehidupan V4
sehari- hari (Kontekstual)
d. Mendorong 9. Materi  yang disajikan dalam
keingintahuan LKPD mendorong rasa ingin tahu ™




10, Tugas  yang  disajikan diliﬂAllﬂr RN V

- i

LKPD mendorong rasa ingin
tahu
2. ASPEK KELAYAKAN YAJAN
Indikator Penilaian
Penilaian Butir Pe 1120134
1. Desain yang  disajikan w
a. Tek enyajian menar
2 Tampilan g disajikan v
mudali untuk dipalamt
3. Kombmasi  warma yin
disajik ak  mencolok da
menar
4. Kompasist yang disajikan '
suan dengan materd
5. Ukura I ya N
1sajthan Prakt
6. Unsur letak kemas
c “un el cjl?iq v/
an sesuai
7. peunakan ganf
: e SCSU
emuit ket gam
dal rti
b. Pend jikan pei n- N
yaji rtanyaan di m LK
10. Disajikan - bagian pada
be untuk menuli v
ja ; melaku
Pre u labor:
11.Di pustaka  yan, Vi
B rensi
c. Penyajian M i ¢ dala "/
Pembelajaran es pembelaja
13. M jikan m yang kreati
: 1 v/

bt o |l i L

E A NN 1T RO



3. ASPEK KELAYAKAN BATIASA

Indikator
Penilaian

a. Lugas

b. Komunikatit

Butir Penilaian Penilafan
o 234
1. Ketepatan struktur kalimat yang L
terdapat pada LK PDscesuai A
2. Kalimat yang disajikan elckiil 1
3. Istilah yang  disajikan 1/
| didalam LKPD baku dan sesuai
4, Pesan dan informasi yang Y

disajikan mudah dipahami
c. Dialogis dan 5. Datn  dan  fakta  yang /1
Interakuf disajikan akurat
d. Kesesuaian 6. Menyesuaikan dengan .
dengan perkembangan intelektual e
perkembangan peserta didik I S
peseria didik 7. Menyesuaikan dengan \
perkembangan emosional
peserta didik
. 6. Tata Bahasa yang disajikan tepat /
¢ Kesesuaian dengan dan sesuai :
Kaidah Bahasa 7. Ejaan yang disajikan tepat dan W

sesuai

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Lagal bl koo Gkt | Retit
\ ? <0




o, .

C. KESIMPULAN

Skala (") Kriterin Kelayakan
j 25.00 - 43,75 Tidak layak
/ 43,75 - 62,50 Kurang layak
62,50 - 81,25 ; Layak
81,25-100 gat L




LEMBAR PENILAIAN VALIDAST AIILI MATERI

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Praject Based Learning
Pada Materi Energi Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penclitian




PETUNIUK PENGISIAN ANGRET

Bapak Tbu kami mohon membenikan tanda checkli (v) pada kolom yang sesuar
nada setiap bunir penilaran dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 Sangat Layak
Skor 3 Lavak

Skor 2 Kurang Layak
Skor I Tidak Layak




10 "l'ugns yang  disapkan  dalam (
LKPD mendorong rasa ingin
tahu !

2. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

| Indikator
' Penilaian

Penilaian

Butir Penilaian -
l! 234

’f . Desain  yang disajikan

a. Teknik Penyajian | menarik
; 2. Tampilan yang disajikan
| mudah untuk dipahami

3. Kombinasi warna yan

—_menarik S

4. Komposisi yang disajikan
sesuai denpan materi [

5. Ukuran  LKPD  yang ’ J

disajikan Praktis
6. Unsur  tata  letak dikcmu#

sedemikan rupa sehinggamenari
dan sesuai
7. Menggunakan Ilustrasi gamba
vang menarik dan sesuai v
8. Memuat keterangan cambar agar ' /4
v

mudah dimenperti

b. Pendukung 9. Disajikan pertanyaan-
Penyajian pertanyaan di dalam LKPD

10. Disajikan - bagian pada LKPD
berupa  tempat untuk menulis
Jawaban  setelah melakukan v
Proyek dikelas atau laboratorium

11 Disajikan daflar pustaka yang

scsuai dengan referensi v/
¢. Penyajian 12. Melibatkan peserta didik dala v
Pembelajaran _proses pembelajaran

13. Menyajikan materi yang kreatil
L dan inovatif ]




dASPEK KELAVAKAN BANASA

Indikator
Penilninn

C o Lugas

b Komunikatif

¢. Dalogis dan
Interaktit

d. Kesesuaian
dengan
perkembangan
peserta didik

|5 Dam dan

Butir Penilaian
|

I. Ketepatan struktur kalimat yang {
terdapat pada LK PDsesuai

2. Kalimat yang disajikan efektif

3 Istilah yang  disajikan 1
didalam LKPD baku dan scsuai

l'( nilaian

234
___/'

—t

-t
|

DN ;\:

stk b _x__._.__u.

4. Pesan dan informasi yang /

disajikan mudah dipahami

lfakta  yang

_disajikan akurat

perkembangan intelekiual
peserta didik

S PN

N
|
|
|

6 Menyesuaikan dengan f

7. Menyesuaikan dengan
perkembangan emosional j
peserta didik

|

c.Kesesuaian dengan
Kaidah Bahasa

6, Tata Bahasa yang disajikan 1epat|
dan sesuai

7

I» I"j.mn yang disajikan tepat dan J
‘iL“yEI I

B

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
- fevisi Lﬂj{m {ujuan percolaan hal 25

- A\"E‘ Kﬂquh l'iUILiLta:\ l)ul‘dﬂh S Uk\.ﬂ‘l\v\

AMuk«h

< Tawbahkan folu’!: Irum,ru\»- J-.Wbmf ob,(ﬁr PC,P‘;‘UM.“-U_\

wiluasi_per ppeject .




C. KESIMPULAN

Skala (%) Kriteria Kelayakan o
| 2500 - 4375 Tidak layak
4375 - 6250 Kurang layak

62.50 8125 ~ Layak
81,25 -100 n

n dm




Lampiran 7: Lembar Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN YALIDAST AIILI MEDIA

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning

Pada Materi Energi Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penclitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Project Based Learning Pada Materi
Energi Terbarukan Di SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandiah
Pembimbing : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc.
Instansi - Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Praject Based Learning Pada Materi Encrgi Terbarukan di SMA/MA,
maka meclalui instrument ini Bapak/lbu kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan koreksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Bapak/Ibu akan digunakan scbagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Peserta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan oleh Badan Standar

Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak Tbu kami mohon memberikan tanda checklist () pada kolom yang scius
pada setiap butir penilaian dengan keterangan schagai berikut

Skor 4 : Sangat Layak

Skor 3 : Layak

Skor 2 : Kurang Layak

Skor 1 : Tidak Layak

Scbelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara

lengkap terlebih dahulu.

INDETITAS VALIDATOR

Nama . Muhammad Nasi-
NIP . 19900112 201801 (201
Instansi ke UmaR

A. PENILAIAN
1. ASPEK KELAYAKAN MEDIA LKPD

Indi.kator Butir Penilaian Penilfian
Penilaian 123 4
a. Ukuran LKPD 1. Kesesuaian ukuran LKPD i v
dengan standar ISO
2. Kesesuaian ukuran dengan materi 7
isi LKPD
ib. Desain sampul 3. Humuf yang digunakan menarik /
' LKPD (cover) dan mudah dibaca !
i a. Ukuran huruf judul LKPD
lebih dominan dan A
proporsional  dibandingkan 4
ukuranbahan ajar dan nama ‘ {
pengarang . : 4
b’ Wama ' judul LKPD \/
konras dengan wama latar i }
4. Tidsk  menggunakan  terlalf | WAl
' banyak kombinasihuruf | |
~ . Desain isi bahan 5. Konsistensi tats letak v




ajar

Penempatan  unsur tata  letak
konsisten, berdasarkan pola

_Pemisahan antarparagraf jelas

6. Spasi antar 1cks dan ilustras
sesuai

7. Judul kegiatan belajar, subjudu
kegiatan  belajar, dan  angka
halaman/folio

8. Tlustrasi dan keterangan Gambar

9. Penempatan  judul, subjudul,

ilustrasi dan keterangan gambar
tidak meenganggu pemahaman

10. Tidak  menggunakan  terlalu

banyak jenis huruf

NENNENEN

I'1. Jenjang judul jelas, konsisten da

proporsional

. Mampu mengungkapkan

makna/ makna dari objek

. Bentuk akurat dan proporsional

sesuai dengankenyataan

. Kreatif dan dinamis

2. ASPEK KELAYAKAN ALAT PERAGA

Indikator
Penilaian

Penilaian

Butir Penilaian

2

3

Nilai Pendidikan

Sesuai  dengan perkembanga
intelektual peserta didik I'1

Menambahkan wawasan kepad
peserta didik

NENENENS

Warna Alat Peraga

. Keterkaitan 3. Alat peraga sesuai dengan konsep|
dengan Bahan Project Based Learning
Ajar 4. Alat peraga dibutuhkan dalam
proses  pembelajaran  Projec
Based Learning
Ketahanan 5. Kepraktisan alat peraga dalamy
Alat Peraga penggunaannya  scbagai - medis \./
pembelajaran
6. Ketahanan alat peraga  dalam| ‘/
pengpunaanyi
7. Keamanan alat peraga  sebagai
media pembelajaran P
. Estetika 8. Bentuk rancangan alat peraga v
9. ¢
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LEMBAR PENILAIAN VALIDAST ATILI MEDIA

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning

Pada Materi Energi Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penclitian - Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Project  Based  Learning Pada  Mateni

Energi Terbarukan Di SMA/MA

Penyvusun : Thania Sabandiah
Pembimbing : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc.
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA,
maka melalui instrument ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan koreksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Bapak/lbu akun digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Peserta
Didik terscbut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini

diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan olch Badan Standar

Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Bapak Thu kami mohon memberikan tanda checklist 2] pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan schagai berikut:

SKor 4 @ Sangat Layak

Skor 3 © Layak

Skor 2 : Kurang Layak

Skor 1 : Tidak Layak

Scbelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara
lengkap terlebih dahulu.

INDETITAS VALIDATOR

Nama N oauied Ao |

NIP . '\;?/}' (,oﬂ) }9:&'-7(”_ V" ] !
i, ; g

Instansi : h?/\ d J)({ '[((.D A { ey ’“ A

A. PENILAIAN
1. ASPEK KELAYAKAN MEDIA LKPD

Indikator Butir Penilaian Penilaian
Penilaian 1 2 3 4
a. Ukuran LKPD 1. Kesesuaian ukuran LKPD \ /’
dengan standar ISO
2. Kesesuaian ukuran dengan mater s
isi LKPD 1
b. Desain sampul 3. Humuf yang digunakan menarik P
LKPD (cover) dan mudah dibaca i
a. Ukuran huruf judul LKPD
| lebih dominan dan 1%
proporsional  dibandingkan
ukuranbahan ajar dan nama
____pengarang :
b.. Warna judul  LKPD p
konras dengan warna latar L
4. Tidak  menggunakan  terlaly Y
banyak kombinasihuruf l-
(¢, Desain isi bahan 5. Konsistensi tata letak




ajar

0.

7.

SJE3

a

b

_sesuai

Penempatan unsur tata letakd
konsisten, berdasarkan pola

Pemisahan antarparagraf jelas |
Spasi antar teks dan ilustras

Judul kegiatan belajar, subjudu
kegiatan  belajar,  dan angka
halaman/folio

Tlustrasi dan keterangan Gambar

Penempatan  judul, subjudul,
ilustrasi dan keterangan gambar
tidak meenganggu pemahaman

10,

Tidak  menggunakan  terlalu
banyak jenis huruf

. Jenjang judul jelas, konsisten darT

proporsional

. Mampu mengungkapkan

makna/ makna dari objek

. Bentuk akurat dan proporsional

sesuai dengankenyataan

. Kreatif dan dinamis

2. ASPEK KELAYAKAN ALAT PERAGA

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

2

4

a. Nilai Pendidikan

. Sesuai  dengan  perkembangan

intelekmal peserta didik

3|

2. Menambahkan wawasan kepada |
peserti didik | 4

b. Keterkaitan 3. Alat peraga sesuai dengan konsep l
dengan Bahan Project Based Learning ‘ Lot
Ajar 4, Alat peraga dibutuhkan  dalam P
proses  pembelajaran Projec | A

Based Learning

¢. Ketahanan 5. Kepraktisan alal peraga dalany
Alat Peraga penggunaannya - sebagai  medic [t
. pembelajaran e L
6. Ketahanan  alat peraga  dalany 1 | Qi
pengrunaanya | U
7. Keamanan alat peraga sebagag Ti
media pembelajaran Il Lt
d. Estenka 8. Bentuk rancangan alat peraga . N | ‘7’:,
9. Warna Alat Peraga” e




C. KOMENTAR DAN SARAN PERBAITKAN

Ao - ’}1’5’ o ety c\flct_n.(q
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Lampiran 8: Lembar Hasil Respon Peserta Didik

LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning

Pada Materi Energi Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Project Based ILearning Pada Materi
Energi Terbarukan Di SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandiah
Pembimbing : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc.
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan 1.embar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA,
maka melalui instrument ini Peserta Didik kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan korcksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat terscbut. Penilaian Peserta Didik akan digunakan scbagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini schingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Peserta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGRET

Peserta Didik kami mohon memberikan tanda checklist (V) padda kolom yang sesuai
pada setiap butiv penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Tertarik

Skor 3 : Tertank

Skor 2 : Kurang Tertarik

Skor 1 : Tidak Tertarik

Sebelum melakukan penilaian, Peserta Didik kami mohon mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.

INDETITAS PESERTA DIDIK

Nama 6k kala
Kelas TX 1pas)
Sckolah TOMA Nemgnt 9

A. PENILAIAN

Penilaian
No. Butir Penilaian

112]3

1. | Desain LKPD berbasis Project Based Learning sangat
menarik
2. | Ukuran huruf yang digunakan pada LKPD jelas

3. | HNustrasi yang ditampilkan sesuai dengan isi materi yang
dijelaskan pada LKPD

4. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan
rasa ingin tahu mengenai materi energi terbarukan

5. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan
ketertarikan untuk menciptakan suatu proyek

6. | Materi energi terbarukan yang disajikan dalam LKPD
berbasis Project Based Learning membuat peserta didik \/
merasa senang belajar

7. | Dengan menggunakan LKPD berbasis Project Based
Learning menambah pengetahuan dan ketrampilan v

8. | LKPD berbasis Project Based Learning meningkatkan
motivasi belajar

9. | Bahasa yang digunakan pada LKPD sederhana dan J
mudah dipahami

NENESANENES




10. [ Peserta didik  merasakan  banyak  manfaat  sciclah J
menggunakan LKPD berbasis LKPD berbasis Project
Based Learning mengenai materi energi terbarukan ini

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBA

AR-KEANITIRY



LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerja Pesertn Didik Berlmsis Profect Hased Learning

Pada Materi Energi Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Project Based  Learning  Pada Materi

Energi Terbarukan Di SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandiah
Pembimbing : Fera Annisa, 8.Pd, M.Sc.
Instansi + Pendidikan Fisike/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Homnat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA,
maka melalui instrument ini Peserta Didik kami mokon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan koreksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Peserta Didik akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerju Peserta
Didik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Peserta
Didik tersebut digunakan dalam perbelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan olch Badan Standar

Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta Didik kami mohon memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Tertarik

Skor 3 : Tertarik

Skor 2 : Kurang Tertarik

Skor 1 : Tidak Tertarik

Sebelum melakukan penilaian, Peserta Didik kami mohon mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.

INDETITAS PESERTA DIDIK

Nama SRLEL ANGTA

Kelas : xe = 1fas )

Sckolah :sma g bendd acth

A. PENILAIAN

[ Penilaian |
No. Butir Penilaian —1—1—2—|3—!—4—
| 3 {
1. | Desain LKPD berbasis Project Based Learning sangat ‘ '
menarik | AV !
2. | Ukuran huruf yang digunakan pada LKPD jelas | \/;
|
3. | Tlustrasi yang ditampilkan sesuai dengan isi materi yang | e
dijelaskan pada LKPD i |
4. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan | | P i
rasa ingin tahu mengenai materi encrgi terbarukan | |
5. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan {

15

ketertarikan untuk menciptakan suatu proyek

6. | Materi energi terbarukan yang disajikan dalam LKPD
berbasis Project Based Learning membuat pesertadidik | | | M
merasa senang belajar |
7. | Dengan menggunakan LKPD berbasis Project Based { wd
Learning menambah pengetahuan dan ketrampilan | |
8. | LKPD berbasis Project Based Learning meningkatkan |

motivasi belajar | el
9. | Bahasa yang digunakan pada LKPD scderhana dan I B
mudah dipahami ’ |




100 Peserta didih merasakan banyak  manfaat sctelah J
menggunakan LKPD berbasis LKPD berbasis ijﬂ:‘l
Based Learning mengenai materi energi terbarukan ini

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBA




LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Praject Based Learning
Pada Materi Energi Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Lidik Berbasis
Project Based Learning Pada Materi
Energi Terbarukan Di SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandiah
Pembimbing : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc.
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya. Pengemsbangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA.,
maka melalui instrument ini Peserta Didik kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat. saran dan koreksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Peserta Didik akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Peserta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta Didik kami mohon memberikan tanda checklist ( \/) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan schagai berikut:

Skor 4 : Sangat Tertarik

Skor 3 : Tertarik

Skor 2 : Kurang Tenarik

Skor | : Tidak Tertarik

Scbelum melakukan penilaian, Peserta Didik kami mohon mengisi identitas
secara lengkap terlebih dahulu.

INDETITAS PESERTA DIDIK

Nama : Lohosa wmagnaiicdn
Kelas : Y was |\
Sckolah D SMR 9 R peogn

A. PENILAIAN

Penilaian
No. Butir Penilaian TT2T3T4
1. | Desain LKPD berbasis Project Based Learning sangat o v
| menarik

2. | Ukuran hurcf yang digunakan pada LKPD jelas Vv

3. | Iustrasi yang ditampilkan sesuai dengan isi materi yang
dijelaskan pada LKPD v

4. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan i
rasa ingin tahu mengenai materi energi terbarukan

5. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan J
ketertarikan untuk menciptakan suatu proyek

6. | Materi cnergi terbarukan yang disajikan dalam LKPD
berbasis Project Based Learning membuat peserta didik v
merasa senang belajar

7. | Dengan menggunakan LKPD berbasis Project Based v
Learning menambah pengetahuan dan ketrampilan

8. | LKPD berbasis Project Based Learning meningkatkan %
motivasi belajar

9. | Bahasa yang digunakan pada LKPD scderhana dan ¢
mudah dipahami




10. | Peserta didik merasakan hanyak manfaat sctelah
menggunakan LKPD berbasis LKPD berbasis Project J
Based Learning mengenai materi energi terbarukan ini

B. KOMENTAR DAN SARAN P




LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning

Pada Materi Energi Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Project Based Learning Pada Materi
Energi Terbarukan Di SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandiah
Pembimbing : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc.
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA,
maka melalui instrument ini Peserta Didik kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan koreksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Peserta Didik akan digunskan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak layaknva Lembar Kerja Peserta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta Didik kami mohon memberikan tanda checklist ( V) pada kolom yang s¢ suai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan scbagai berikut:

Skor 4 : Sangat Tertarik

Skor 3 : Tertarik

Skor 2 : Kurang Tertarik

Skor | : Ticak Tertarik

Sebelum melakukan penilaian, Peserta Didik kami mohon mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.

INDETITAS PESERTA DIDIK
NN e jfummea
Kelas . x-was
Sckolah . (pma NEGER 9 Gribg, AEH
A. PENILAIAN
Penilaian
No. Butir Penilaian TT213T4

1. | Desain LKPD berbasis Project Based Learning sangat
menarik
2. | Ukuran huruf yang digunakan pada LKPD jelas

<] <[ =

3. | Iustrasi yang ditampilkan sesuai dengan isi materi yang
dijelaskan pada LKPD

4. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan V|
rasa ingin tahu mengenai materi energi terbarukan

5. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan
ketertarikan untuk menciptakan suatu proyek

6. | Materi energi terbarukan yang disajikan dalam LKPD
berbasis Project Based Learning membuat peserta didik
merasa senang belajar

7. | Dengan menggunakan LKPD berbasis Project Based /

<

=,

Learning menambah pengetahuan dan ketrampilan Y

8. | LKPD berbasis Project Based Learning meningkatkan \/
motivasi belajar

9. | Bahasa yang digunakan pada LKPD scderhana dan /

mudah dipahami v




10 [ Peserta didih - merasakan banyak manfaat  setelah J
menggunakan LKPD berbasis LKPD berbasis Project
Based Learning mengenai materi energi terbarukan ini

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
Selelh Saya melhans pa




LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learniag

Pada Materi Energi Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbuasis
Project Based Learning Pada Materi
Energi Terbarukan Di SMA/MA

Fenyusun : Thania Sabandiah
Pembimbing : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc.
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Encrgi Terbarukan di SMA/MA,
maka melalui instrument ini Peserta Didik kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan koreksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat fersebut. Penilaian Peserta Didik akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Peserta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).



PFETUNJUK PENGISIAN ANGRET

Peserta Didih kant mohon membetikan tada checklisg (V) pracda hotom yang seswat
pacda setiap butie penilaian dengan heterangan sebagal borthat

Skhor 4 Sangat Tertank

Shor Vo Tertank

Shor 2 Kurang Tertanily

Shot 1 Tdak Pertdk

Sebelum melukukan penilaian, Peserta DI Ramd mohon mengist ddentitas

secatn lengKap teclebih datalu,

INDETITAS PESERTA DIDIK

Nama sGia 2ahata
Kelas . % \vas )
Sckolah SR 9

A. PENILAIAN

Penilninn
No. Butiv Penilaian R R
1. | Desain LKPD betbasis Project Based Learning sanga }
| menarik = I . y ‘
2. | Ukuran hural'y yang digunakan pudu LRID y:lx\\ v
3. | Tustrasi yong ditampilkan sesuni dengan isi materi yang v
dijelaskan pada LKP'D L
T4, | LKPD betbasis Project Based Iwunmc menimbulkan:
| rasa ingin tahu mengenai materi ene i terharuhan \:
5. | LKPD berbasis Project Based Learning wenimbulkan N
ketertarikan untuk menciptakan suatu proyek
6. | Materi energi terbarukan yang disajikan dalanme EREPD i
berbasis Project Based Learning membunt peserta didik | \
| merasa senang belajar B
7. | Dengan menggunakan LKPD “berbasis lmml Based N
Learning menambah pengetahuan dan hetrampilan
8. | LKPD berbasis Project Based Learning meningkatkan >
| motivasy belagar
9. | Bahasa yung th;.uuulmu Cpada LRED sederhana dan \-
mudah dipalami



10 [ Peserta didik  merasakan  banyak manfaat  sctelah v
menggunakan LKPD berbasis LKPD berbasis Project
Based Learning mengenai materi energi terbarukan ini

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN
Sava Sangal Stra denoan




LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembae Kerjn Pesertn Didik Berbasis Project Based Learning

Pada Materd Energl Terbarukan Di SMAATA

Tadu! Penelitian Pengembangan Lembar Kerta Peserta Didik Berbasis
oject Based  Learming Pada Maten

Lnergi Tetbarukan D SMADNMA

PPenyusin : Thania Sabandiah
Pembimbing - Fera Annisa, S P MSce
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas slam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Betbusis PMroject Based Learning Pada Matert Evergt Terbarukan dir SMAMA,
maka melalui insteument ini Peserta Didik kami mohon untuk memben pentlaian.
pendapat, saran dan Koreksi terhadap Lembar Kerja: Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Peserta Didik akan digunakan sebagat validast dan
masukun untuk memperbaiki dan memngkatkan Kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini sehingpa bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kega Peserta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagratikan’ oleh Badan Standar

Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta Ihdik kami mohon memberikan tanda checklist (+) pada kolom yang sesuail
pada setiap butir pemilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 - Sangat Tertank

Skor 3 Tertanik

Skor 2 : Kurang Tentarik

Skor 1 : Thdak Tertarik

Scbelum melakukan penilaian, Peserta Didik kami mofhon mengisi identitas
sccara lengkap terlebih dahulu.

INDETITAS PESERTA DIDIK

Nama : Cesy 1y daeantt
Kelas T X pos |
Sckolah Ltk § Kt bondd 4R

A. PENILAIAN

Penilaian
No. Butir Penilaian _i—’T-‘_—
1. | Desain LKPD berbasis Project Based Leaming sangat | o
menarik ! I i !
2. | Ukuran huruf yang digunakan pada LKPD jelas | | { v |
| i |
3. | Ilustrasi yang ditampilkan sesuai dengan isi mateni yang ) o 5 |
dijelaskan pada LKPD ‘ } i
4. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan l i v

rasa ingin'tahu mengenai materi energi terbarukan i

5. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan v
ketertarikan untuk menciptakan suatu proyek | L 1
6. | Materi energi terbarukan yang disajikan dalam LXKPD | I
berbasis J'roject Bused Learning membuat pesenta didik
merasa senang belajar

7. | Dengan menggunakan LKPD berbasis Project Based |
Learning menambah pengetahuan dan ketrampilan 1
% | LKPD berbasis Project Based Learning meningkatkan i v

| motivasi belajar P4
9. | Buhata yang digunakan pada LKPD sederhana dan | .

| mudah dipahami | I




10,

menggunakan LKPD bertbasis LKPD bethasis 2'roject

Peserta didik merasakan banynk  manfinl - selelah I]P] [./]
Based Learning wengenai materi enetyi tetharakanini || )1

B. KOMENTAR DA




LEMBAR RUSPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasts Profect Based 1 carning

Pada Materi Energl Terbaruknn DI SMA/MA

Judul Penclitian : Pengembangan Lembar Ketjn Peserta Didik Berbasin
Project Based  Learning Pada Materd

Energi Tetbarukan Di SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandiak
Permbimbing : Fera Annisa, S.Pd. M.Se,
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tatbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Neperi Av-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerjn Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA,
muka melalui instrument ini Peserta Didik kami mohon untuk memberi peniluion,
pendapat, saran dan koreksi terhadap Lembar Kerju Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Peserta Didik akan digunakun sebugai validusi don
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerju Poserta
Didik ini schingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Peserta
Didik terscbut digunakan dalam pembelajaran fisika, Aspek penilaian LKPD ini

diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan oleh Badan Standar

Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta Didik kami mohon memberikan tanda checklist (¥) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut-

Skor 4 : Sangat Tertarik

Skor 3 : Tertarik

Skor 2 : Kurang Tertarik

Skor 1 : Tidak Tertarik

Scbelum melakukan penilaian, Pescrta Didik kami mohon mengisi identitas

sccara lengkap terlebih dahulu.

INDETITAS PESERTA DIDIK

Nama ¢ Lagya Katkanna
Kelas : X IPAS
Sckolah : SMAN 3 DANDA ACEH

A. PENILAIAN

Peniiaian
No. Butir Penilaian TT21314
1. | Desain LKPD berbasis Project Based Learning sangat N
menarik
2. | Ukuran huruf yang digunakan pada LKPD jclas v
3. | Tlustrasi yang ditampilkan sesuai dengan isi materi yang o
dijelaskan pada LKPD
4. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan
rasa ingin tahu mengenai materi energi terbarukan S
5. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan
ketertarikan untuk menciptakan suatu proyek v
6. | Materi cnergi terbarukan yang disajikan dalam LKPD
berbasis Project Based Learning membuat peserta didik (0%
merasa senang belajar
7. | Dengan menggunakan LKPD berbasis  Project Based o
Learning menumbah pengetahuan dan ketrampilan
8. | LKPD berbasis Project Based Learning meningkatkan U
motivasi belajar
9. | Bahasa yang digunakan pada LKPD scderhana dan
mudah dipahami Kj




10. | Peserta didik  merasakan  banyak mnnfu‘t setelah iy
menggunakan LKPD berbasis LKPD berbasis ij.«:l
Based Learning mengenai materi energi terharukan ini

B. KOMENTAR DANSARAN I

AR-KEANITIRY




LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerjn Peserta Didik Berbasis Project Based Learning

Pada Materi Energl Terbarukan Di SMA/MA

Judul Pencelitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Project Based Learning Pada Materi

Encrgi Terbarukan Di SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandiah
Pembimbing : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc.
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA,
maka melalui instrument ini Peserta Didik kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan koreksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Peserta Didik akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini schingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Pescrta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika, Aspek penilaian LKPD inj
diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan olch Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta Didik kami mohon memberikan tanda checklist () pada kolom yang sesual

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sehagai berikut:

Skor 4 : Sanpat Tertarik

Skor 3 : Tertarik

Skor 2 : Kurang Tertarik

Skor 1 : Tidak Tertarik

Sebelum melakukan penilaian, Peserta Didik kami mohon mengisi identitas
secara lengkap terlebih dahulu.

INDETITAS PESERTA DIDIK
)

Nama TRaer s (Apea
Kclas PXqphs A
Sckolah PAMN MEGER) g pamn® ACTH

A. PENILAIAN

Penilaian

No. Butir Penilaian T 4
1. | Desain LKPD berbasis Project Based Learning sangal y.

menarik .
2. | Ukuran huruf yang digunakan pada LKPD jelas W,
3. | Ilustrasi yang ditampilkan sesuai dengan isi materi yang .
dijelaskan pada LKPD =

4. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan /

rasa ingin tahu mengenai materi energi terbarukan

5. | LKP’D berbasis Project Based Learning menimbulkan
ketertarikan untuk menciptakan suatu proyek

6. | Materi energi terbarukan yang disajikan dalam LKPD
berbasis Project Based Learning membuat peserta didik
merasa senang belajar

7. | Dengan menggunakan LKPD berbasis Project Based
Learning menambah pengetahuan dan | ketrampilan |

% | LKPD berbasis Project Based Learning meningkatkan |

motivasi belajar )
9. | Bahusa yang digunakan pada LKPD scderhana dan
| mudah dipahami




10.

Peserta didik merasakan banyak manfaat sctelah
menggunakan LKPD berbasis LKPD berbasis Project
Based Learning mengenai materi encrgi terbarukan ini

B. KOMENTAR DAN SAR




LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerjn Peserta Didik Berbasis Project Based Learning

Pada Materi Energl Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penclition : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis

Project Based Learning Pada Materi

Encrgi Terbarukan Di SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandiah
Pembimbing : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc.
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA,
maka melalai instrument ini Peserta Didik kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan korcksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Peserta Didik akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini schingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Pescrta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan olch Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta Didik kami mohon memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai
pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sangat Tertarik

Skor 3 : Tertarik

Skor 2 : Kurang Tertarik

Skor 1 : Tidak Tertarik

Scbelum melakukan penilaian, Peserta Didik kami mohon mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu.

INDETITAS PESERTA DIDIK

Nama : Pauratul €9 iFa
Kelas t X (pas |

Sekolah : SMma ) Banda accw

A. PENIiLAIAN

Penilaian
No. Butir Penilaian T2 374
1. | Desain LKPD berbasis Project Based Learning sangat v
menarik
2. | Ukuran huruf yang digunakan pada LKPD jelas V]
3. | Iustrasi yang ditampilkan sesuai dengan isi materi yang A
dijelaskan pada LKPD
4. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan v
rasa ingin tahu mengenai materi encergi terbarukan
5. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan v
ketertarikan untuk menciptakan suatu proyek
6. | Materi energi terbarukan yang disajikan dalam LKPD
berbasis Project Based Learning membuat peserta didik i v
merasa senang belajar
7. | Dengan menggunakan LKPD berbasis Project Based v
Learning menambah pengetahuan dan ketrampilan
8. | LKPD berbasis Project Based Learning meningkatkan .
motivasi belajar
9. | Bahasa yang digunakan pada LKPD sederhana dan 4
mudah dipahami il




menpgunakan LKPD berbasis LKPD berbasis Project v

10| Peserta didik merasakan banyak  manfaat sctclah
Based Learning wmenpgenai materi energi terbarukan ini

. KOMENTAR DAN SARAN PERBAI




LEMBAR RUSPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerjn Pesertn Didik Bevtmsts Profect Haved Learning

Pada Materi Energl Terbarukan DESMA/MA

Judul Penclitian : Pengembangan Lembar Ketjn Pesertn Ioidhik Dverbusin
Project Based  Learning Pada Malerd
Encrgi Tetbarukan i SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandialy

Permbimbing : Fera Annisa, 8.0 M.Se,

Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultus Tathiyah dan Kepuran/

Universitas Islam Neperi Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerjo Pesertn Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA,
muka melalui instrument ini Peserta Didik ki mohon umtuk memberi penilnian,
pendapat, saran dan Korcksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang, telah
dibuat tersebut. Penilaian Peserta Didik akan digunakan sebupai validusi don
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitis Lembar Kerjo Poserta
Didik ini schingga bisa diketahui layak atau tidak laynknya Lembar Kerjn Peserta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika, Aspek peniluinn LKPD ini

diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagralikan olch Badan Standar

Nasional Pendidikan (BNSP).



LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerfn Peserta Didik Berbasis Project Based Learning

Pada Materi Energl Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penelitian s Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Project Based  Learning Pada Materi

Energi Terbarukan Di SMA/MA

PPenyusun : Thania Sabandiah
Pembimbing, : Fera Annisa, S.I'd, M.Sc.
Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA,
meka melalui instrument ini Peserta Didik kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan koreksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut, Penilainn Peserta Didik akan dipunakan sebagai validast dan
masukan untuk memperbaiki dan menmgkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini schingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Peserta
Didik tersebut dipunakan dalam pembelajaian fisika. Aspek penilaian LKPD ini
dindaptasi dari_komponen penilaian aspek  keagrafikan oleh Badan Standar

Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUR PENGISTAN ANGRET .
Peserta Didik Kami mohon memberikan tanda ¢rechliss (V) pada kolom yany sesuat
pada setiap bute pentlaian dengan Keterangan sebagai berikut:

Shor 4 Sangat Tertank

Shor 3 Tertank

SKor 20 Kuerang Tertank

SKor 1 Tudak Tertank

Sebelum melakukan penilaian, Peserta Didik Kami mohon: mengist wdentitas

secara lengkap terlebih dahulu,

INDETITAS PESERTA DIDIK

Nama o RN a3
Kelas el
Sckolah B

A PENILATAN

Penilaian
No. Butir Penilaian 1 ] RERE
1. | Desain LKPD berbasis Project Based Learning sangat ‘ v |
menarik
2. | Ukuran huruf yang digunakan pada LKPD jelas \

3. | lNustrasi yang ditampilkan sesuai dengan isi materi yang |
dijelaskan pada LKPD !
4. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan |

rasa ingin thu mengenai materi energi terbarukan |

3. L LRPD berbasis Project Based Learning menimbulkan |

| Retertarikan untuk meneiptakan suatu proyek L
6. | Materi energi terbarukan yang disajikan dalam LKPD | :
berbasis Project Based Learning membuat peserta didik | J [+

merasa senang belajar |
7. | Dengan menggunakan LKPD berbasis Project Based R B
_ | Learning menambah pengetahuan dan hetrampilan | o J i \ |
| {

|

\

8. | LKPD berbasis Projecr Based Learning meningkatkan |
motivasi belajar o
9 | Bahasa yang digunakan pada LKPD sederhana dan ‘
_{ mudah dipahami




Peserta didik merasakan banyak  manfantsetelah
menggunakan LKPD berhosis LD hetlmsis Profect
Based Learning wengenai mteti enctgh ferharkon ini

T




LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning
Pada Materi Energi Terbarukan Di SMA/MA

Judul Penclitian : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Project Based Learning Pada Materi
Energi Terbarukan Di SMA/MA

Penyusun : Thania Sabandiah

Pembimbing : Fera Annisa, S.Pd, M.Sc.

Instansi : Pendidikan Fisika/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry

Dengan Hormat,

Schubungan dengan adanya, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA,
maka melalui instrument ini Peserta Didik kami mohon untuk memberi penilaian,
pendapat, saran dan koreksi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik yang telah
dibuat tersebut. Penilaian Peserta Didik akan digunakan sebagai validasi dan
masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Lembar Kerja Peserta
Didik ini sehingga bisa diketahui layak atau tidak layaknya Lembar Kerja Peserta
Didik tersebut digunakan dalam pembelajaran fisika. Aspek penilaian LKPD ini
diadaptasi dari komponen penilaian aspek keagrafikan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BNSP).



PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

Peserta Didik kami mohon memberikan tundu ehecklist (V) padi kolom yang sesuai

pada setap butie pentlaian dengan keterangan sebagai berikut:

Skor 4 : Sanpat Tertarik
Skor 3 : Tertarik

Skor 2 @ Kuranp Tertarik

Skor | ¢ Tidak Tertarik

Sebelum melakukan penilatan, Peserta Didik kami mohon mengisi identitas

secara lengkap terlebih dahulu,

INDETITAS GURU

Nama : NUYCD«\/(‘, §.Pd.

NIP 119741231 2006042033
Sekolah L SMAN § Banda Aceh

A. PENILAIAN

Penilaian
-
No. Butir Penilaian 313 4

I. | Desain LKPD berbasis Project Based Learning sangat A
menarik

2. | Ukuran huruf yang digunakan pada LKPD jelas A

3. | Hustrasi yang ditampilkan sesuai dengan isi materi yang i
dijelaskan pada 1.LKPD

4. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan A
rasa ingin hu mengenai materi energi terbarukan

5. | LKPD berbasis Project Based Learning menimbulkan g
ketertarikan untuk menciptakan suatu proyck

6. | Materi encrgi terbarukan yang disajikan dalam LKPD L
berbasis Project Based Learning membuat peserta didik V]
merasi senang belajar

7. | Dengan menggunakan LKPD berbasis Project Based A
Learning menambah pengetahuan dan ketrampilan

8 | LKPD berbasis Project Based Learning meningkatkun o
motivasi belujar

9. | Buhusa yang ‘digunakan pada LKPD sederhana dan vd

| mudah dipahami




10. | Peserta  didik merasakan  banyak manfaat  setclah ‘/
menggunakan LKPD berbasis LKPD berbasis Project
Based Learning mengenai materi ef erbarukan i

B. KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

Telaln_wumeautii kebus w.PmMLm‘A* dt‘kaﬁml




Lampiran 9: Dokumentasi Penelitian
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